BAB I
IDENTITAS PROGRAM STUDI

1.1. Profil Program Studi
Perguruan Tinggi	: Universitas Lancang Kuning
Fakultas	: Kehutanan dan Sains
Nama Program Studi	: Kimia
Jenjang Pendidikan	: Strata I (S1)
Gelar Lulusan	: Sarjana Sains (S.Si.)
Akreditasi	: -
Tanggal Berdiri	: 09 Juni 2023
SK Penyelenggaraan	: 516/E/0 Tahun 2023
Alamat	: Jl Yos Sudrso Km, 8 Rumbai. Pekanbaru
Email	: prodikimia@unilak.ac.id
Website	: www.Fahutan.unilak.ac.id
Visi	: Menjadikan lembaga pendidikan tinggi yang unggul dan kompetitif ditingkat nasional dalam konsep penerapan ilmu kimia khususnya dibidang industri dan kimia analisis lingkungan yang berlandasan budaya melayu tahun 2035 . 
Misi	: 
1. Menjalankan proses pendidikan, pengajaran kimia yang unggul dan kompetitif di bidang ilmu kimia khususnya dibidang industri dan kimia analisis lingkungan berlandasan budaya malayu
2. Mengimplementasikan penelitian dengan kualitas dan kuantitas yang bermutu berdasarkan kepada keilmuan kimia yang memanfaatkan sumber alam berbasis potensi daerah serta publikasi ilmiah baik nasional maupun internasional.
3. Menjalin kerjasama yang produktif dan berkelanjutan dengan berbagai pihak di dalam dan luar negeri untuk meningkatkan penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi
4. Menghasilkan lulusan kimia yang berdaya saing global, inovatif dan berkarakter 
1.2. Profil Lulusan
Sarjana lulusan strata satu Program Studi Kimia Fakultas Kehutanan dan Sains Universitas Lancang Kuning, memiliki profil lulusan pada berbagai bidang professional yang dibersamai dengan kompetensi-kompetensi dasar untuk mengembangkan kemampuan professional tersebut. Kemampuan dasar ini memiliki akuntabilitas dan berakhlak mulia, sehingga baik bidang professional skala industri maupun usaha pribadi dapat mendatangkan manfaat bagi masyarakat. Secara umum, alumni Program Studi Kimia memiliki profis lulusan sebagai berikut
1.2.1. Tenaga Industri (Quality Control, Quality Assurance, Research & Development, Production Staff, Pengelolaan Limbah Industri)
Kompetensi utama :
a. Memiliki kemampuan dalam menguji dan mengecek mutu dari produk agar memenuhi standar yang sudah ditentukan.
b. Memiliki kemampuan dalam memastikan bahwa sistem manajemen kualitas yang diterapkan dapat menghasilkan produk yang memenuhi standar kualitas yang ditetapkan.
c. Memiliki kemampuan dalam melakukan tes, membuat alat tes, dan mengembangkan teknologi baru untuk meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan.
d. Memiliki kemampuan untuk memproses dan juga mengelola bahan dasar menjadi sebuah produk. 
e. Memiliki kemampuan mengidentifikasi permasalahan utama dan menjawab tantangan sesuai perkembangan IPTEK dalam bidang kimia industri, kimia analisis lingkungan, dan kimia hayati.
f. Mampu menerapkan pengetahuan kimia dalam memecahkan permasalahan, baik secara kualitatif maupun kuantitatif.
g. Mampu mengenali dampak penerapan kimia terhadap lingkungan dan alternatif penanganannya

Kompetensi pendukung:
a. Menguasai prinsip-prinsip Kimia dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya hayati dan lingkungan.
b. Menguasai aplikasi Kimia dalam pengelolaaan dan pemanfaatan sumber daya hayati maupun lingkungannya.
c. Mampu mengaplikasikan dan mengembangkan keilmuan Kimia pada kehidupan sehari-hari yang bermanfaat dalam kehidupan masyarakat.

Kompetensi lainnya:
a. Memiliki etika profesi yang tinggi dengan kesadaran untuk menjaga dan melestarikan sumberdaya alam hayati.
b. Berpandangan positif, jujur, terbuka, berorientasi pada tujuan.
c. Memiliki kemampuan untuk introspeksi dan mampu mengembangkan potensi diri secara optimal.
d. Disiplin, bertanggung jawab dan dapat bekerja sama.
1.2.2. Akademisi (Pengajar dan Peneliti)
Kompetensi utama:
a. Memiliki kepekaan dan tanggung jawab untuk  menyebarluaskan IPTEK
dibidang kimia 
b. Memiliki sikap, kepribadian dan moral  yang baik  sebagai  pendidik  dalam bidang kimia
c. Mampu menerapakan prinsip-prinsip dasar ilmu Kimia berdasarkan pendekatan ilmiah.
d. Memiliki kemampuan menggunakan berbagai metode penelitian dan pengambilan data Kimia
e. Memiliki kemampuan memimpin dan menerapkan hasil-hasil dari penelitian.
f. Mampu bekerja sebagai teamwork dengan berbagai stakeholder.
g. Memiliki kemampuan memecahkan masalah, membuat kaitan tentang ilmu Kimia dan relevansinya dengan ilmu lainnya.
Kompetensi pendukung:
a. Menguasai prinsip-prinsip Kimia dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya hayati dan lingkungan.
b. Menguasai aplikasi Kimia dalam pengelolaaan dan pemanfaatan sumber daya hayati maupun lingkungannya.
c. Mampu mengaplikasikan dan mengembangkan keilmuan Kimia pada kehidupan sehari-hari yang bermanfaat dalam kehidupan masyarakat.

Kompetensi lainnya:
a. Memiliki etika profesi yang tinggi dengan kesadaran untuk menjaga dan melestarikan sumberdaya alam hayati.
b. Berpandangan positif, jujur, terbuka, berorientasi pada tujuan.
c. Memiliki kemampuan untuk introspeksi dan mampu mengembangkan potensi diri secara optimal.
d. Disiplin, bertanggung jawab dan dapat bekerja sama.
1.2.3. Konsultan Kimia (Analis, Auditor, Surveyor, Konsultan Lingkungan Hidup dll
Kompetensi utama:
a. Mampu menerapkan prinsip dasar dan perangkat inovatif di bidang Kimia untuk mengidentifikasi suatu masalah.
b. Mampu memberikan solusi permasalahan terkait pemanfaatan sumberdaya alam hayati dan lingkungan yang berkelanjutan melalui penerapan metode Kimia yang relevan sebagai dasar pengambilan keputusan yang akurat.
c. Mampu mengaplikasikan keilmuan Kimia dalam kehidupan sehari-hari bagi masyarakat untuk mendukung pemanfaatan sumberdaya alam hayati dan lingkungan.
Kompetensi pendukung:
a. Menguasai prinsip-prinsip Kimia dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya hayati dan lingkungan.
b. Menguasai aplikasi Kimia dalam pengelolaaan dan pemanfaatan sumber daya hayati maupun lingkungannya.
c. Mampu mengaplikasikan dan mengembangkan keilmuan Kimia pada kehidupan sehari-hari yang bermanfaat dalam kehidupan masyarakat.
Kompetensi lainnya:
a. Memiliki etika profesi yang tinggi dengan kesadaran untuk menjaga dan melestarikan sumberdaya alam hayati.
b. Berpandangan positif, jujur, terbuka, berorientasi pada tujuan.
c. Memiliki kemampuan untuk introspeksi dan mampu mengembangkan potensi diri secara optimal.
d. Disiplin, bertanggung jawab dan dapat bekerja sama.
1.2.4. Pengelola Laboratorium
Kompetensi utama:
a. Mampu merencanakan kegiatan dan pengembangan laboratorium.
b. Mampu mengevaluasi kinerja teknisi dan laboran serta kegiatan laboratorium.
c. Mampu menerapkan gagasan, teori dan prinsip kegiatan laboratorium.
d. Mampu menerapkan prinsip keselamatan dan kesehatan kerja di laboratorium.

Kompetensi pendukung:
a. Menguasai pemantauan sarana dan prasarana laboratorium.
b. Memanfaatkan laboratorium untuk kepentingan pendidikan dan penelitian.
c. Mampu mengaplikasikan dan mengembangkan keilmuan Kimia dalam pengelolaan laboratorium.
Kompetensi lainnya:
a. Memiliki etika profesi yang tinggi dengan kesadaran untuk menjaga dan melestarikan sumberdaya alam hayati.
b. Berpandangan positif, jujur, terbuka, berorientasi pada tujuan.
c. Memiliki kemampuan untuk introspeksi dan mampu mengembangkan potensi diri secara optimal.
d. Disiplin, bertanggung jawab dan dapat bekerja sama.


1.2.5. Wirausahawan/Entrepreneurship Kimia
Kompetensi Utama:
a. Memiliki kemampuan mengidentifikasi dan menganalisis peluang usaha dibidang kimia
b. Memiliki   kemampuan   pengetahuan   kewirausahaan   dan   manajemen dibidang kimia
c. Mampu menguasai prinsip dasar bisnis, memiliki daya kreasi dan kompetisi agar dapat mengembangkan usaha yang terkait dengan bidang kimia.
d. Mampu bekerja sesuai dengan nilai‐nilai etika sebagai sarjana kimia

Kompetensi Pendukung:
a. Mampu menggunakan komputer untuk memperlancar tugas-tugas analisa sebagai peneliti di bidang kimia,
b. Mampu bekerja dalam tim,
c. Mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun tulisan, dan 
d. Mampu berwirausaha khususnya dalam bidang kimia
Kompetensi Lainya:
a. Mampu memberikan saran berkenaan dengan undang-undang khususnya pada bidang kimia,
b. Mampu bekerja secara profesional dan memegang teguh kode etik pada bidang kimia
c. Mampu   melakukan   komunikasi   lisan   maupun   tulisan   menggunakan perangkat komunikasi modern
d. Memiliki integritas kepribadian yang tinggi, beriman, bertakwa dan jujur.

BAB II
EVALUASI KURIKULUM DAN TRACER STUDY

2.1. Evaluasi Kurikulum
2.1.1. Mekanisme Peninjauan/Evaluasi Kurikulum
Era industry 4.0 secara tidak langsung memaksa lulusan universitas untuk bisa membaca keadaan yang sedang dan akan terjadi. Hal tersebut agar dapat mengetahui kebutuhan data, teknologi dan sebagainya untuk perkembangan zaman.  Keadaan ini juga berimplikasi memaksa pihak universitas untuk dapat selalu aktif mengubah atau mengevaluasi kurikulum yang diajarkan kepada mahasiswanya. Pemerintah dalam hal menjawab   tantangan   tersebut   mengeluarkan  kebijakan   hak   belajar   bagi mahasiswa   di   luar   program   studi   (Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Pendidikan Tinggi). Kebijakan yang lebih dikenal dengan nama Merdeka Belajar-Kampus Merdeka    dimaksudkan    untuk    mewujudkan proses  pembelajaran    di    perguruan    tinggi    yang    otonom    dan    fleksibel sehingga  tercipta  kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Ini juga mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan yang berguna untuk memasuki dunia kerja. Dengan kata lain, tujuan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka adalah untuk  meningkatkan  link  and  match dengan dunia usaha dan dunia industri, serta untuk mempersiapkan mahasiswa dalam dunia kerja sejak awal.
Program studi perlu untuk  merancang  kurikulum  dan  melaksanakan  pembelajaran dengan metode yang paling terbaru agar mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran secara optimal dan menguasi materi dengan baik.  Mahasiswa difasilitasi untuk menguasai berbagai keilmuan  yang  berguna  dalam   dunia  kerja.  Mahasiswa  diberikan  kebebasan  untuk  mengambil  beban  belajar (SKS) di luar program studi, baik dalam  satu  perguruan  tinggi  (PT),  di  luar PT,   dan/atau   non-PT. Undang- Undang   Nomor   12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, menyatakan bahwa penyusunan kurikulum adalah hak perguruan tinggi, tetapi selanjutnya dinyatakan harus mengacu kepada standar nasional. Pasal 35 ayat (1) Secara garis besar kurikulum, memiliki beberapa unsur   yakni capaian pembelajaran, bahan kajian, proses pembelajaran untuk pencapaian dan penilaian.  Perumusan CPL  mengacu  pada  deskriptor  KKNI  khususnya  pada bagian  Pengetahuan  dan  Keterampilan  khusus,  sedangkan  pada  bagian  Sikap dan  Keterampilan Umum dapat diambil dari SN-Dikti. Perihal penyusunan  kurikulum selengkapnya mengacu pada delapan Standar Nasional Pendidikan, ditambah dengan 8 Standar Nasional Penelitian,  dan  delapan Standar  Nasional  Pengabdian  kepada Masyarakat.
Dalam rangka mendukung Merdeka Belajar – Kampus Merdeka, Program Studi Kimia Universitas Lancang Kuning menyususn kurikulum dengan mencermati dua hal penting yakni capaian belajar (learning outcomes) atau sering disebut dengan standar kompetensi lulusan dan kualifikasi capaian dan profil lulusan. Permasalahan ketidakselarasan antara satu komponen dengan  komponen   lain menunjukkan adanya pemahaman yang kurang memadai. Akibatnya, belum semua gambaran profil lulusan (PL) relevan dengan dunia kerja. Hal senada  juga  terjadi  di  dalam  merumuskan  capaian pembelajaran (CP).  Tidak  semua  PL  memiliki CP. Akibatnya, pembelajaran di level implementasi juga tidak akan selaras.
Peninjauan kurikulum Program Studi Kimia dilakukan dalam bentuk perubahan mata kuliah, perubahan bobot sks, perubahan penempatan semester, perubahan kode mata kuliah, perubahan silabus dan RPS serta perubahan materi perkuliahan berdasarkan masukkan dan saran dari berbagai pihak termasuk civitas akademika Program Studi Kimia. Dalam menjamin relevansi kurikulum, Dosen Program Studi Kimia Fakultas Kehutanan dan Sains bertemu untuk mendiskusikan tentang:
a. Relevansi matakuliah;
b. Pembaruan buku teks dan sumber belajar lain;
c. Pengembangan bahan ajar;
d. Proses dan metode pembelajaran;
e. Pendekatan evaluasi;
f. Pengembangan perangkat pembelajaran.
Mekanisme  pengembangan  dan  peninjauan/evaluasi  kurikulum  Program  Studi Kimia adalah sebagai berikut:
a. Melakukan kajian terhadap pedoman/ kebijakan pengembangan kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka Universitas Lancang Kuning (UNILAK)  dalam rangka pencapaian visi UNILAK ke depan;
b. Melakukan kajian undang-undang atau peraturan yang berkaitan dengan kurikulum pendidikan tinggi;
c. Melaksanakan FGD kurikulum yang diikuti oleh seluruh dosen Program Studi Kimia dan narasumber yang berasal dari ahli yang terkait
d. Membuat dokumen kurikulum dan diajukan ke tingkat fakultas untuk mendapatkan pengesahan;
e. Melakukan penginputan  kurikulum  melalui  sistem  informasi  akademik UNILAK
2.1.2. Pihak-pihak yang terlibat dalam Peninjauan Kurikulum
Pihak yang dilibatkan dalam peninjauan dan pengembangan kurikulum Program Studi Kimia adalah sebagai berikut:
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui kebijakan Merdeka Belajar- Kampus Merdeka
b. Pimpinan Fakultas Kehutanan dan Sains
c. Pimpinan Program Studi Kimia
d. Civitas akademika Program Studi Kimia
2.2. Tracer Study
Tracer Study adalah studi pelacakan yang dilakukan untuk menghimpun pendapat dan masukan lulusan Program Studi terkait evaluasi kurikulum yang selama ini dijalankan. Tracer Study dilakukan menggunakan instrumen online yang disesuaikan dengan kebutuhan evaluasi kurikulum program studi. Berdasarkan hasil tracer study yang dilakukan dengan memperhatikan masa studi yang saat ini masih lebih dari 4 tahun (9 semester), masa tunggu alumni dan kesesuaian bidang kerja maka kurikulum yang diperlukan untuk mempercepat kelulusan mahasiswa menjadi 4 tahun dan memberikan peluang kerja dengan wirausaha sehingga masa tunggu untuk bekerja menjadi lebih pendek.
Dari sisi keilmuan dan pengetahuan kehutanan  yang dibutuhkan untuk didunia kerja kehutanan diperlukan peningkatan skill dan kemampuan teknis yang sesuai dengan dunia kerja dengan kurikulum dan beragam metode pembelajaran seperti project base learning dan case method yang dapat mengasah analisis mahasiswa untuk sehingga dapat memecahkan berbagai permasalahan dilapangan secara langsung. Pengguna lulusan memberikan gambaran mengenai kondisi alumni yang saat ini perlu kemampuan teknologi informasi dan bahasa asing agar dapat bersaing didunia  kerja. Kedua komponen ini menjadi perhatian  penting dalam penyusunan kurikulum dengan adanya literasi digital dan peningkatan kemampuan bahasa asing. Hal ini juga didukung oleh kegiatan ekstrakulikuler yang mendukung peningkatan kemampuan mahasiswa pada bidang teknologi informasi dan bahasa asing.

BAB III
LANDASAN PENGEMBANGAN DAN PERANCANGAN KURIKULUM

3.1. Landasan Filosofis
Pengembangan kurikulum Program Studi Kimia di UNILAK didasarkan atas berbagai filosofi seperti humanisme, esensialisme, parenialisme, idealisme, dan rekonstruktivisme sosial dengan pemikiran sebagai berikut;
1. Manusia  Indonesia  sebagai  makhluk  Tuhan  memiliki  fitrah  ilahi  yang baik; mampu untuk belajar dan berlatih untuk memperolehpengetahuan, keterampilan, dan membentuk sikap cerdas, cendekia, dan mandiri.
2. Pendidikan membangun manusia Indonesia seutuhnya yang Pancasilais; bertaqwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berperikemanusiaan, bermartabat, berkeadilan, demokratis, dan menjujung tinggi nilai-nilai sosial.
3. Pendidikan membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan   sikap   yang   progresif   agar   dapat   eksis   dan   berjaya   dalam kehidupannya.
4. Pendidikan memperhatikan karakteristik dan kebutuhan peserta didik, kebutuhan masyarakat, kemajuan IPTEKS, dan kultur budaya bangsa Indonesia.
5. Pendidik memiliki kompetensi profesional yang meliputi kompetensi kepribadian, sosial, pedagogis, dan keahlian yang sesuai dengan bidang keilmuannya dan bekerja secara profesional dengan prinsip ibadah, ing ngarso sung tuladha, ing madya mangun karsa, dan tut wuri handayani.
6. Lembaga pendidikan merupakan suatu sistem yang mandiri, berwibawa, bermartabat dan penuh tanggungjawab untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
3.2. Landasan Sosiologis
Pada proses pengembangan kurikulum, kondisi sosiologis menjadi landasan. Manusia memiliki nilai norma yang merupakan bagian dari kebudayaan yang  menjadi  ciri  khas  dalam  kehidupan  bermasyarakat.  Proses  pembelajaran perlu menyesuaikan dengan dinamika masyarakat serta perkembangan ilmu pengetahuan  dan  teknologi.  Perubahan-perubahan  yang  terjadi  baik  di  tingkat lokal, regional maupun internasional menjadi tantangan dalam pengembangan pendidikan. Tuntutan dan problem kehidupan semakin kompleks yang pada akhirnya pendidikan perlu melakukan antisipasi dengan mengembangkan kurikulum yang sesuai tuntutan zaman. Hal lain juga yang tidak kalah penting adalah perlunya mengenali aspek kebudayaan lokal untuk membentengi diri dari pengaruh globalisasi.
Kurikulum perlu dikembangkan untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu menjawab tantangan dan tuntutan masyarakat. Kurikulum tidak hanya mementingkan isi, tetapi juga perlu memikirkan strategi pelaksanaan agar materi yang disampaikan mampu mengantisipasi perkembangan masyarakat dan relevan dengan isu-isu aktual, sehingga pendidikan menjadi sebuah proses pembelajaran yang bermakna dan berkualitas.
3.3. Landasan Psikologis
Landasan  psikologis  memberikan  landasan  bagi  pengembangan kurikulum, sehingga kurikulum Prodi Kimia Fakultas Kehutanan dan Sains UNILAK mampu mendorong keingintahuan mahasiswa dan dapat memotivasi mahasiswa agar selalu semangat dan konsisten dalam menjalani proses belajar. Kurikulum juga   diharapkan   dapat   memfasilitasi   proses   belajar   mahasiswa   sehingga mahasiswa mampu menyadari peran dan fungsinya dalam lingkungan kampus. Kurikulum Prodi Kimia Fakultas Kehutanan dan Sains juga diharapkan dapat mendukung mahasiswa untuk berpikir kritis, dan berpikir tingkat, serta melakukan penalaran tingkat tinggi (higher order thinking). Oleh karena itu, kurikulum harus mampu memfasilitasi mahasiswa belajar menjadi manusia yang paripurna, yakni manusia yang bebas, bertanggung jawab, percaya diri, bermoral atau berakhlak mulia, mampu berkolaborasi, toleran, dan menjadi manusia yang terdidik penuh determinasi kontribusi untuk tercapainya cita-cita dalam pembukaan UUD 1945.
3.4. Landasan Yuridis
a. Undang-Undang  Nomor  20   Tahun   2003,   tentang  Sistem  Pendidikan Nasional
b. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen
c. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi
d. Peraturan   Pemerintah   Republik   Indonesia   Nomor   04   Tahun   2014, tentang Penyelenggaraan  Pendidikan  Tinggi  dan  Pengelolaan  Perguruan Tinggi
e. Peraturan  Presiden  Nomor  8  Tahun  2012,  tentang  Kerangka  Kualifikasi Nasional Indonesia
f. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 35 Tahun 2017, tentang Statuta Universitas Negeri Yogyakarta
g. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 55 Tahun 2017, tentang Standar Pendidikan Guru
h. Peraturan  Menteri  Pendidikan  dan  Kebudayaan  Nomor  3  Tahun  2020, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
i. Peraturan  Rektor  Nomor  0005  Tahun  2021,  tentang  Penyelenggaraan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka di Universitas Lancang Kuning


BAB IV
RUMUSAN VISI, MISI, TUJUAN DAN STRATEGI PROGRAM STUDY

4.1. Visi Program Studi Kimia
Perumusan visi dan misi Prodi Kimia merupakan hasil diskusi yang melibatkan dosen, mahasiswa, serta pihak (stakeholders) dengan mempertimbangkan kebutuhan industri dan lingkungan untuk menghasilakan lulusan kimia yang terampil dan berkompeten dalam bidangnya serta tetap mengacu pada visi Universitas Lancang Kuning yaitu Menjadi Universitas unggul di tingkat nasional berlandaskan budaya melayu pada tahun 2030.   Visi Prodi Kimia adalah “Menjadikan Lembaga Pendidikan Tinggi yang unggul dan kompetitif di tingkat nasional dalam konsep penerapan ilmu kimia khususnya di bidang industri dan bidang kimia analisis lingkungan yang berlandaskan budaya melayu tahun 2035.”
Visi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Unggul di tingkat nasional dimaknai sebagai program studi Kimia yang terkemuka di tingkat nasional dan dikenal baik secara nasional dengan menghasilkan lulusan yang berkualitas.
b. Kompetitif ditingkat nasional dimaknai sebagai prgram studi kimia yang mampu berdaya saing dengan program studi kimia pada kampus terkemuka di tingkat nasional.
c. Konsep dan penerepan ilmu kimia khusus nya bidang industri dan analisis lingkungan dimaknai sebagau pusat pendidikan yang berfokus pada ilmu kimia yang mengarahkan mahasiswa mempelajari kimia pada bidang industri dan analisis lingkungan sehingga menghasilkan lulusan yang siap terjun ke industri-industri terkemuka. 
d. Berlandaskan budaya melayu dimaknai bahwa nilai-nilai budaya melayu dijadikan sebagai landasan dalam mengelola dan melestarikan hutan dan lingkungan.  Makna  Budaya  Melayu  adalah  nilai-nilai  yang  terkandung dalam budaya Melayu Riau yang berlandaskan agama Islam yang diusung dari nilai-nilai agama Islam, yakni jujur, tanggung jawab, disiplin, visioner, kerja sama, adil, dan peduli. Adapun 7 (tujuh) budi utama tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
· Jujur
Perbuatan berdasarkan moral responsibility, dapat dipercaya kata sesuai dengan perbuatan, komitmen terhadap peraturan yang ada, tidak pilih kasih. Do, taat aturan, memberikan data dan informasi yang benar, melaksanakan tugas sesuai amanah. Don’t, berbohong, bekerja hanya ingin pujian,dan memanipulasi data.
· Tangung Jawab
Tanggung jawab adalah sifat terpuji yang mendasar dalam setiap perbuatan yang sangat erat kaitannya dengan perasaan. Do, bertanggung jawab dengan tugas dan amanah. Don’t, tidak bertanggung jawab dan suka mengalihkan tanggung jawab kepada orang lain.
· Disiplin
Merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya termasuk   melakukan   pekerjaan   tertentu   yang   menjadi   tanggung jawabnya.  Do, patuh, loyal, konsisten, bertanggung jawab, dan taat. Don’t, malas, melanggar aturan, berubah pendirian dan lepas tangan.
· Visioner
Orang yang memiliki wawasan ke depan. Do, mampu merumuskan sasaran dan strategi yang inovatif, mampu mengubah visi menjadi aksi, percaya diri dan bersaing positif. Don’t, bersikap pesimis, pasif dan monoton, rendah diri, dan tidak mau menerima tantangan.
· Kerja sama
Dengan kebersamaan bersinergi mewujudkan visi Unilak dengan prinsip saling berbagi dan saling menghargai.  Do, saling percaya senantiasa bekerja   dalam   tim, senang   menerima   kritikan   dan   saling   tolong menolong. Don’t, melecehkan pendapat orang lain, bersifat individu, egois/merasa benar sendiri, dan menutup diri.
· Adil
Adil adalah sikap di tengah-tengah, jujur, lurus, dan tulus sesuai dengan standar hukum baik hukum agama, hukum positif (hukum Negara), maupun hukum sosial (hukum adat) yang berlaku. Do, sikap yang bebas dari diskriminasi, tidak berat sebelah dalam setiap perbuatan. Don’t, diskriminasi dan berat sebelah.
· Peduli
Peduli adalah suatu tindakan yang didasar pada keprihatinan terhadap masalah orang lain. Do, peka terhadap kesulitan orang lain, dan ringan tangan membantu kesulitan orang lain, kepedulian sosial yang tinggi. Don’t, individual, masa bodoh, tidak mau membantu kesulitan orang lain.
4.2. Misi Program Studi Kimia
Sebagai penjabaran dari visi Prodi yang telah dirumuskan dengan tetap memperhatikan misi Universitas Lancang Kuning, Prodi Kimia dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat di bidang kimia, mempunyai misi: 
1. Menjalankan proses pendidikan, pengajaran kimia yang unggul dan kompetitif di bidang ilmu kimia khususnya dibidang industri dan kimia analisis lingkungan berlandasan budaya malayu 
2. Mengimplementasikan penelitian dengan kualitas dan kuantitas yang bermutu berdasarkan kepada keilmuan kimia yang memanfaatkan sumber alam berbasis potensi daerah serta publikasi ilmiah baik nasional maupun internasional. 
3. Menjalin kerjasama yang produktif dan berkelanjutan dengan berbagai pihak di dalam dan luar negeri untuk meningkatkan penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi
4.  Menghasilkan lulusan kimia yang berdaya saing global, inovatif dan berkarakter
4.3. Tujuan Program Studi Kimia
Tujuan Prodi Kimia adalah memberikan dan membekali para alumni berbagai kompetensi (kognitif, psikomotorik, afektif) yang diharapkan dapat memenuhi  kebutuhan  dan  standar  dunia  kerja  baik  internal  dan  eksternal, termasuk tuntutan pasar kerja. Tujuan tersebut merupakan penjabaran dari misi program studi. Tujuan Program Studi Kimia adalah:
1.	Menghasilkan penelitian dan publikasi yang berkualitas.
2.	Meningkatkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka transformasi konsep-konsep kimia dan hasil penelitian
3.	Mewujudkan pengelolaan Program Studi Kimia yang profesional yang berbasis potensi daerah, sehingga bisa mengembangkan green energy
4.	Memperluas dan meningkatkan jaringan kerja sama program studi Kimia dengan berbagai lembaga pemerintah dan swasta dalam dan luar negeri.
5.	Mengembangkan dan meningkatkan kerja sama yang produktif dalam upaya pencapaian visi dan misi yang ditetapkan
4.4. Sasaran Program Studi Kimia
1. Menyelenggarakan  kegiatan  pendidikan,  penelitian  dan  pengabdian masyarakat di bidang kimia industri dan analisis lingkungan.
2. Mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan berkualitas dalam bidang kimia industri dan kimia lingkungan.
3. Meningkatkan  mutu  fasilitas,  sarana  dan  prasarana pembelajaran  kimia untuk  mewujudkan  suasana  akademik  yang  kondusif  serta  manfaat  bagi sivitas akademika dan komunitas terkait lainnya.
4. Mengembangkan kemampuan mahasiswa agar memiliki rasa percaya diri, moral dan etika yang baik, berkarakter budaya melayu yang mampu berperan sebagai pengambil keputusan, manajer dan berjiwa entrepreneurship/wirausahawan dalam pengelolaan sumber daya hutan dan lingkungan.
5. Memperkuat dan mengembangkan jaringan kerjasama dengan berbagai pemangku kepentingan untuk mendukung penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi.
Dalam   mencapai   ke   lima   sasaran   Program   Studi   Kimia,   maka disusunlah strategi penjabaran yang dijabarkan pada tabel 1. 
Tabel 1. Sasaran Program Studi dan Strategi Pencapaian Visi Misi
	No
	Sasaran
	Strategi Pencapaian

	1
	Menyelenggarakan     kegiatan     pendidikan, penelitian dan   pengabdian masyarakat di bidang kimia industri dan analisis lingkungan
	a. Meningkatkan       mutu       proses pembelajaran
b. Memberikan prioritas bagi kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk pengembangan ipteks bidang kimia dan lingkungan

	2
	Mengembangkan sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi dan berkualitas dalam bidang kimia dan analisis lingkungan
	a. Meningkatkan jumlah dan   mutu staf   pengajar   melalui   Program perekrutan dosen, studi lanjut dan pendidikan non gelar
b. Melakukan    kegiatan    magang mahasiswa untuk mempersiapkan dan meningkatkan kompetensi mahasiswa di dunia kerja

	3
	Meningkatkan   mutu   fasilitas,   sarana   dan prasarana pendidikan kimia untuk mewujudkan  suasana  akademik  yang kondusif  serta  manfaat  bagi  sivitas akademika dan komunitas terkait lainnya
	a. Meningkatkan   ketersediaan    dan mutu fasilitas belajar
b. Pengembangan   dan   peningkatan fasilitas pembelajaran di luar kelas bagi mahasiswa
c. Menerapkan   sistem perencanaan dan manajemen terpadu
d. Menciptakan    lingkungan     kerja yang kondusif

	4
	Mengembangkan    kemampuan    mahasiswa agar memiliki rasa percaya diri, moral dan etika yang baik, berkarakter budaya melayu yang mampu berperan sebagai pengambil keputusan, manajer dan berjiwa entrepreneurship/wirausahawan dalam pengelolaan sumberdaya hutan dan lingkungan
	a. Mengembangkan softskill mahasiswa melalui kegiatan kemahasiswaan
b. Mengembangkan jiwa entrepreneurship/wirausahawan melalui kegiatan UKM

	5
	Memperkuat dan mengembangkan jaringan kerjasama dengan berbagai pemangku kepentingan untuk mendukung penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi.
	Meningkatkan      kerjasama      bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat




BAB V
RUMUSAN STANDAR KOMPETENSI LULUSAN (SKL)

5.1. Capaian Pembelajaran Lulusan
Capaian pembelajaran Lulusan (CPL) merupakan rumusan tujuan yang hendak dicapai dan harus dimiliki oleh semua lulusan dan menjadi pernyataan mutu lulusan. Manfaat CPL selain untuk mengarahkan pengelola program studi agar   mencapai   target   mutu   lulusan,   juga   memberikan   informasi   kepada masyarakat tentang pernyataan mutu lulusan program studi di perguruan tinggi.
Perumusan CPL juga didasari oleh hasil evaluasi kurikulum program studi melalui pengukuran ketercapaian CPL kurikulum yang sedang berjalan, tracer study, masukan masukan pengguna lulusan, alumni, dan ahli di bidangnya. Evaluasi kurikulum juga mengkaji perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang yang relevan, kebutuhan pasar kerja, serta visi dan nilai-nilai yang dikembangkan oleh setiap institusi. Berdasar hasil evaluasi kurikulum dirumuskan profil lulusan beserta deskripsinya yang menjadi tujuan penyelenggaraan program studi dikenal dengan Program Educational Objective (PEO) atau istilah lain yang sejenis. Profil lulusan yang ditetapkan menjadi arah dalam perumusan CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan atau Learning Outcome/Student Outcome (LO/SO)), karena sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dirumuskan membangun pengetahuan dan keahlian yang diperlukan.
Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi Kimia UNILAK mengikuti Capaian Pembelajaran Kurikulum berbasis KKNI level 6 berdasarkan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020. Capaian pembelajaran Program Studi Kehutanan yang meliputi Sikap, Keterampilan Umum, Keterampilan  Khusus,  dan Penguasaan Pengetahuan disajikan pada Tabel 2
	a. Sikap
	Capaian Pembelajran Lulusan

	S1
	:
	Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius

	S2
	:
	Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika

	S3
	:
	Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila

	S4
	:
	Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa

	S5
	:
	Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain

	S6
	:
	Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan

	S7
	:
	Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara 

	S8
	:
	Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik

	S9
	:
	Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri

	S10
	:
	Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan

	S11
	:
	Menginternalisasi nilai kejujuran ilmiah dalam bertindak dan berkarya.

	S12
	:
	Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dalam menjalankan profesinya secara mandiri dan percaya diri.

	S13
	:
	Mampu   memlihara   dan   mengembangkan   jaringan   kerja   dengan pembimbing, kolega, sejawat baik didalam maupun diluar lembaganya

	b. Keterampilan umum
	Capaian Pembelajaran Lulusan

	KU1
	:
	Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui penelitian ilmiah, penciptaan desain atau karya seni dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan bidang keahliannya, menyusun konsepsi ilmiah dan hasil kajiannya berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk tesis, dan mempublikasikan tulisan dalam jurnal ilmiah terakreditasi tingkat nasional dan mendapatkan pengakuan internasional berbentuk presentasi ilmiah atau yang setara

	KU2
	:
	Mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang keahliannya dalam menyelesaikan masalah di masyarakat atau industri yang relevan melalui pengembangan pengetahuan dan keahliannya

	KU3
	:
	Mampu menyusun ide, hasil pemikiran, dan argumen saintifik secara bertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik, serta mengkomunikasikannya melalui media kepada masyarakat akademik dan masyarakat luas

	KU4
	:
	Mampu mengidentifikasi bidang keilmuan yang menjadi obyek penelitiannya dan memposisikan ke dalam suatu peta penelitian yang dikembangkan melalui pendekatan interdisiplin atau multidisiplin

	KU5
	:
	Mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora berdasarkan kajian analisis atau eksperimental terhadap informasi dan data

	KU6
	:
	Mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan kolega, sejawat di dalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih luas

	KU7
	:
	Mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri dan belajar sepanjang hayat

	KU8
	:
	Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam
bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi

	KU9
	:
	Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data hasil penelitian dalam rangka menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi

	c. Keterampilan Khusus
	Capaian Pembelajaran Lulusan

	KK1
	:
	Mampu melakukan pendalaman atau perluasan keilmuan kimia atau kimia terapan dengan menghasilkan model/ metode/pengembangan teori yang akurat, teruji, dan inovatif

	KK2
	:
	Mampu memecahkan masalah ipteks terkait dengan struktur, sifat, dan perubahan kimia pada tingkat mikro- maupun makromolekul, melalui pendekatan eksperimen, deduksi teoretis atau komputasi/simulasi, dan pendekatan secara inter- atau multidisiplin, dicirikan dengan dihasilkannya karya yang berpotensi untuk diterapkan dalam memecahkan masalah ipteks tersebut

	KK3
	:
	Mampu menggunakan  perlatan kimia baik peralatan laboratorium maupun peralatan instrumen kimia dalam menunjang riset kimia

	KK4
	:
	Mampu mengidentifikasi permasalahan kimia di sekitar dan mencari solusi yang alternatif serta mampu mengusulkan keputasan strategis berdasarkan kajian teoritis, informasi dan data dalam pemcahan permasalahan kimia disekitar

	KK5
	:
	Mampu melakukan riset yang mencakup identifikasi, formulasi, dan analisis masalah kimia pada proses, sistem pemprosesan, dan instrumen yang diperlukan untuk mengubah bahan baku menjadi produk yang memiliki nilai tambah.

	KK6
	:
	Mampu memilih sumber daya dan memanfaatkan perangkat perancangan berbasis teknologi informasi dan komputasi

	d. Pengetahuan
	Capaian Pembelajaran Lulusan

	P1
	:
	Memiliki pengetahuan tentang filsafat pancasila, kewarganegaraan, dan wawasan kebangsaan (nasionalisme) dan globalisasi;

	P2
	:
	Memiliki pengetahuan dan langkah-langkah dalam mengemukakan gagasan ilmiah secara lisan dan tertulis dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam perkembangan dunia akademik dan dunia kerja (dunia non akademik);

	P3
	:
	Menguasai pengetahuan dasar-dasar keagamaan sebagai makhluk yang beragama

	P4
	:
	Menguasai teori struktur dan sifat, energetika, kinetika, analisis, sintesis mikro dan makromolekul dan terapannya

	P5
	:
	Menguasai konsep teoretis tentang fungsi instrumen mutakhir di bidang kimia dan cara pengoperasiannya, serta menguasai penerapan teknologi kimia yang relevan

	P6
	:
	Menguasai prinsip, prosedur, dan teknik penanganan terkini terhadap dampak penggunaan zat kimia pada kehidupan masyarakat, lingkungan, sosial, dan ekonomi

	P7
	:
	menguasai pengetahuan tentang teknik komunikasi dan perkembangan teknologi terbaru dan terkini

	P8
	:
	menguasai teknologi pemanfaatan dan pengolahan sumber energi berbasis minyak dan gas bumi serta sumber energi lain di Riau

	P9
	:
	memahami ilmu kimia dalam pengolahan limbah cair, gas dan padat

	P10
	:
	Menguasai teknologi pemrosesan energi terbarukan seperti biodiesel dan bioetanol

	P11
	:
	memahami dan menguasai teknologi material dan material maju dan prinsip konservasi energi dalam aplikasinya pada proses industri kimia



5.2.  Ketercapaian CPL dengan Profil Lulusan
Keterkaitan antara Capaian Pembelajaran dengan Profil Lulusan Program Studi Kimia Universitas Lancang Kuning disajikan pada tabel 3
Tabel 3. Matriks Kaitan antara CPL dengan Profil Lulusan
	Capaian Pembelajaran Lulusan
	Profil Lulusan

	Aspek
	Kode
	Rumusan CP
	Tenaga industri
	akademisi
	konsultan kimia
	pengelola laboratorium
	wirausahawan

	Sikap
	S1
	Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius
	
	
	
	
	

	
	S2
	Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika
	
	
	
	
	

	
	S3
	Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila
	
	
	
	
	

	
	S4
	Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa
	
	
	
	
	

	
	S5
	Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain
	
	
	
	
	

	
	S6
	Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan
	
	
	
	
	

	
	S7
	Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara 
	
	
	
	
	

	
	S8
	Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik
	
	
	
	
	

	
	S9
	Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri
	
	
	
	
	

	
	S10
	Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan
	
	
	
	
	

	
	S11
	Menginternalisasi nilai kejujuran ilmiah dalam bertindak dan berkarya.
	
	
	
	
	

	
	S12
	Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dalam menjalankan profesinya secara mandiri dan percaya diri.
	
	
	
	
	

	
	S13
	Mampu   memlihara   dan   mengembangkan   jaringan   kerja   dengan pembimbing, kolega, sejawat baik didalam maupun diluar lembaganya
	
	
	
	
	

	Keterampilan Umum
	KU1
	Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui penelitian ilmiah, penciptaan desain atau karya seni dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan bidang keahliannya, menyusun konsepsi ilmiah dan hasil kajiannya berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk tesis, dan mempublikasikan tulisan dalam jurnal ilmiah terakreditasi tingkat nasional dan mendapatkan pengakuan internasional berbentuk presentasi ilmiah atau yang setara
	
	
	
	
	

	
	KU2
	Mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang keahliannya dalam menyelesaikan masalah di masyarakat atau industri yang relevan melalui pengembangan pengetahuan dan keahliannya
	
	
	
	
	

	
	KU3
	Mampu menyusun ide, hasil pemikiran, dan argumen saintifik secara bertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik, serta mengkomunikasikannya melalui media kepada masyarakat akademik dan masyarakat luas
	
	
	
	
	

	
	KU4
	Mampu mengidentifikasi bidang keilmuan yang menjadi obyek penelitiannya dan memposisikan ke dalam suatu peta penelitian yang dikembangkan melalui pendekatan interdisiplin atau multidisiplin
	
	
	
	
	

	
	KU5
	Mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora berdasarkan kajian analisis atau eksperimental terhadap informasi dan data
	
	
	
	
	

	
	KU6
	Mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan kolega, sejawat di dalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih luas
	
	
	
	
	

	
	KU7
	Mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri dan belajar sepanjang hayat
	
	
	
	
	

	
	KU8
	Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam
bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi
	
	
	
	
	

	
	KU9
	Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data hasil penelitian dalam rangka menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi
	
	
	
	
	

	










Keterampilan Khusus
	KK1
	Mampu melakukan pendalaman atau perluasan keilmuan kimia atau kimia terapan dengan menghasilkan model/ metode/pengembangan teori yang akurat, teruji, dan inovatif
	
	
	
	
	

	
	KK2
	Mampu memecahkan masalah ipteks terkait dengan struktur, sifat, dan perubahan kimia pada tingkat mikro- maupun makromolekul, melalui pendekatan eksperimen, deduksi teoretis atau komputasi/simulasi, dan pendekatan secara inter- atau multidisiplin, dicirikan dengan dihasilkannya karya yang berpotensi untuk diterapkan dalam memecahkan masalah ipteks tersebut
	
	
	
	
	

	
	KK3
	Mampu menggunakan  perlatan kimia baik peralatan laboratorium maupun peralatan instrumen kimia dalam menunjang riset kimia
	
	
	
	
	

	
	KK4
	Mampu mengidentifikasi permasalahan kimia di sekitar dan mencari solusi yang alternatif serta mampu mengusulkan keputasan strategis berdasarkan kajian teoritis, informasi dan data dalam pemcahan permasalahan kimia disekitar
	
	
	
	
	

	
	KK5
	Mampu melakukan riset yang mencakup identifikasi, formulasi, dan analisis masalah kimia pada proses, sistem pemprosesan, dan instrumen yang diperlukan untuk mengubah bahan baku menjadi produk yang memiliki nilai tambah.
	
	
	
	
	

	
	KK6
	Mampu memilih sumber daya dan memanfaatkan perangkat perancangan berbasis teknologi informasi dan komputasi
	
	
	
	
	

	Pengetahuan
	P1
	Memiliki pengetahuan tentang filsafat pancasila, kewarganegaraan, dan wawasan kebangsaan (nasionalisme) dan globalisasi;
	
	
	
	
	

	
	P2
	Memiliki pengetahuan dan langkah-langkah dalam mengemukakan gagasan ilmiah secara lisan dan tertulis dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam perkembangan dunia akademik dan dunia kerja (dunia non akademik);
	
	
	
	
	

	
	P3
	Menguasai pengetahuan dasar-dasar keagamaan sebagai makhluk yang beragama
	
	
	
	
	

	
	P4
	Menguasai teori struktur dan sifat, energetika, kinetika, analisis, sintesis mikro dan makromolekul dan terapannya
	
	
	
	
	

	
	P5
	Menguasai konsep teoretis tentang fungsi instrumen mutakhir di bidang kimia dan cara pengoperasiannya, serta menguasai penerapan teknologi kimia yang relevan
	
	
	
	
	

	
	P6
	Menguasai prinsip, prosedur, dan teknik penanganan terkini terhadap dampak penggunaan zat kimia pada kehidupan masyarakat, lingkungan, sosial, dan ekonomi
	
	
	
	
	

	
	P7
	menguasai pengetahuan tentang teknik komunikasi dan perkembangan teknologi terbaru dan terkini
	
	
	
	
	

	
	P8
	menguasai teknologi pemanfaatan dan pengolahan sumber energi berbasis minyak dan gas bumi serta sumber energi lain di Riau
	
	
	
	
	

	
	P9
	memahami ilmu kimia dalam pengolahan limbah cair, gas dan padat
	
	
	
	
	

	
	P10
	Menguasai teknologi pemrosesan energi terbarukan seperti biodiesel dan bioetanol
	
	
	
	
	

	
	P11
	memahami dan menguasai teknologi material dan material maju dan prinsip konservasi energi dalam aplikasinya pada proses industri kimia
	
	
	
	
	




BAB VI
PENETAPAN BAHAN KAJIAN

6.1. Struktur dan Isi Kurikulum
Setiap butir CPL prodi mengandung bahan kajian yang akan digunakan untuk membentuk mata kuliah. Bahan kajian tersebut dapat berupa satu atau lebih cabang ilmu berserta ranting ilmunya, atau sekelompok pengetahuan yang telah  terintegrasi  dalam  suatu  pengetahuan  baru  yang  sudah  disepakati  oleh forum prodi sejenis sebagai ciri bidang ilmu prodi tersebut. Dari bahan kajian selanjutnya diuraikan menjadi lebih rinci menjadi materi pembelajaran.
Bahan kajian dipetakan menjadi tiga level mata kuliah yaitu pengenalan (introductory), penguatan (reinforced) dan penguasaan (mastery). Level pengenalan terdiri dari Mata Kuliah Penciri Nasional, Mata Kuliah Penciri Universitas, dan Mata Kuliah Penciri Fakultas. Level pengenalan terdiri dari beberapa matakuliah yang tidak hanya memberikan dukungan bagi mata kuliah level selanjutnya tetapi juga untuk membentuk titik awal dan dasar pengetahuan yang sama untuk mahasiswa ditahun pertama (semester   1) dengan jumlah 19 SKS. Level selanjutnya adalah level penguatan yang dirancang untuk memberikan dasar bagi materi yang lebih spesifik dibidang kimia. Mata kuliah ini adalah mata kuliah utama yang disediakan Program Studi Kimia yang bertujuan untuk membekali mahasiwa mulai dari pengetahuan, ketrampilan dan prilaku dibidang kimia. Mata kuliah ini disajikan mulai dari semester 2 sampai semester 4 dengan total 60 SKS. Untuk level penguasaan dimulai pada tahun ketiga (awal semester 5) dengan total minimal 65 SKS dan dapat mengambil 42 SKS mata kuliah pilihan berdasarkan peminatan. Mata kuliah pilihan peminatan ditujukan untuk mendukung tugas akhir mahasiswa.
6.2 Keterkaitan CPL dengan Bahan kajian
	Berdasarkan uraian pada poin 6.2 tentang bahan kajian, maka program studi kimia merumuskan 6 bahan kajian yaitu kimia organik, kimia anorganik, kimia fisika, kimia analitik biokimia, serta kimia industri dan analisis lingkungan. Keterkaitan antara Capaian Pembelajaran dengan bahan kajian Program Studi Kimia Universitas Lancang Kuning disajikan pada tabel 4.
Tabel 4. Keterkaitan CPL dengan Bahan Kajian program studi kimia 
	Capaian Pembelajaran Lulusan
	Bahan Kajian

	Aspek
	Kode
	Rumusan CP
	kimia organik
	kimia anorganik
	kimia fisika
	kimia analitik
	biokimia
	kimia indsutri dan analisis lingkungan

	Sikap
	S1
	Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius
	
	
	
	
	
	

	
	S2
	Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika
	
	
	
	
	
	

	
	S3
	Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila
	
	
	
	
	
	

	
	S4
	Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa
	
	
	
	
	
	

	
	S5
	Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain
	
	
	
	
	
	

	
	S6
	Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan
	
	
	
	
	
	

	
	S7
	Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara 
	
	
	
	
	
	

	
	S8
	Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik
	
	
	
	
	
	

	
	S9
	Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri
	
	
	
	
	
	

	
	S10
	Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan
	
	
	
	
	
	

	
	S11
	Menginternalisasi nilai kejujuran ilmiah dalam bertindak dan berkarya.
	
	
	
	
	
	

	
	S12
	Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dalam menjalankan profesinya secara mandiri dan percaya diri.
	
	
	
	
	
	

	
	S13
	Mampu   memlihara   dan   mengembangkan   jaringan   kerja   dengan pembimbing, kolega, sejawat baik didalam maupun diluar lembaganya
	
	
	
	
	
	

	Keterampilan Umum
	KU1
	Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui penelitian ilmiah, penciptaan desain atau karya seni dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan bidang keahliannya, menyusun konsepsi ilmiah dan hasil kajiannya berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk tesis, dan mempublikasikan tulisan dalam jurnal ilmiah terakreditasi tingkat nasional dan mendapatkan pengakuan internasional berbentuk presentasi ilmiah atau yang setara
	
	
	
	
	
	

	
	KU2
	Mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang keahliannya dalam menyelesaikan masalah di masyarakat atau industri yang relevan melalui pengembangan pengetahuan dan keahliannya
	
	
	
	
	
	

	
	KU3
	Mampu menyusun ide, hasil pemikiran, dan argumen saintifik secara bertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik, serta mengkomunikasikannya melalui media kepada masyarakat akademik dan masyarakat luas
	
	
	
	
	
	

	
	KU4
	Mampu mengidentifikasi bidang keilmuan yang menjadi obyek penelitiannya dan memposisikan ke dalam suatu peta penelitian yang dikembangkan melalui pendekatan interdisiplin atau multidisiplin
	
	
	
	
	
	

	
	KU5
	Mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora berdasarkan kajian analisis atau eksperimental terhadap informasi dan data
	
	
	
	
	
	

	
	KU6
	Mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan kolega, sejawat di dalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih luas
	
	
	
	
	
	

	
	KU7
	Mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri dan belajar sepanjang hayat
	
	
	
	
	
	

	
	KU8
	Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam
bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi
	
	
	
	
	
	

	
	KU9
	Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data hasil penelitian dalam rangka menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi
	
	
	
	
	
	

	










Keterampilan Khusus
	KK1
	Mampu melakukan pendalaman atau perluasan keilmuan kimia atau kimia terapan dengan menghasilkan model/ metode/pengembangan teori yang akurat, teruji, dan inovatif
	
	
	
	
	
	

	
	KK2
	Mampu memecahkan masalah ipteks terkait dengan struktur, sifat, dan perubahan kimia pada tingkat mikro- maupun makromolekul, melalui pendekatan eksperimen, deduksi teoretis atau komputasi/simulasi, dan pendekatan secara inter- atau multidisiplin, dicirikan dengan dihasilkannya karya yang berpotensi untuk diterapkan dalam memecahkan masalah ipteks tersebut
	
	
	
	
	
	

	
	KK3
	Mampu menggunakan  perlatan kimia baik peralatan laboratorium maupun peralatan instrumen kimia dalam menunjang riset kimia
	
	
	
	
	
	

	
	KK4
	Mampu mengidentifikasi permasalahan kimia di sekitar dan mencari solusi yang alternatif serta mampu mengusulkan keputasan strategis berdasarkan kajian teoritis, informasi dan data dalam pemcahan permasalahan kimia disekitar
	
	
	
	
	
	

	
	KK5
	Mampu melakukan riset yang mencakup identifikasi, formulasi, dan analisis masalah kimia pada proses, sistem pemprosesan, dan instrumen yang diperlukan untuk mengubah bahan baku menjadi produk yang memiliki nilai tambah.
	
	
	
	
	
	

	
	KK6
	Mampu memilih sumber daya dan memanfaatkan perangkat perancangan berbasis teknologi informasi dan komputasi
	
	
	
	
	
	

	Pengetahuan
	P1
	Memiliki pengetahuan tentang filsafat pancasila, kewarganegaraan, dan wawasan kebangsaan (nasionalisme) dan globalisasi;
	
	
	
	
	
	

	
	P2
	Memiliki pengetahuan dan langkah-langkah dalam mengemukakan gagasan ilmiah secara lisan dan tertulis dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam perkembangan dunia akademik dan dunia kerja (dunia non akademik);
	
	
	
	
	
	

	
	P3
	Menguasai pengetahuan dasar-dasar keagamaan sebagai makhluk yang beragama
	
	
	
	
	
	

	
	P4
	Menguasai teori struktur dan sifat, energetika, kinetika, analisis, sintesis mikro dan makromolekul dan terapannya
	
	
	
	
	
	

	
	P5
	Menguasai konsep teoretis tentang fungsi instrumen mutakhir di bidang kimia dan cara pengoperasiannya, serta menguasai penerapan teknologi kimia yang relevan
	
	
	
	
	
	

	
	P6
	Menguasai prinsip, prosedur, dan teknik penanganan terkini terhadap dampak penggunaan zat kimia pada kehidupan masyarakat, lingkungan, sosial, dan ekonomi
	
	
	
	
	
	

	
	P7
	menguasai pengetahuan tentang teknik komunikasi dan perkembangan teknologi terbaru dan terkini
	
	
	
	
	
	

	
	P8
	menguasai teknologi pemanfaatan dan pengolahan sumber energi berbasis minyak dan gas bumi serta sumber energi lain di Riau
	
	
	
	
	
	

	
	P9
	memahami ilmu kimia dalam pengolahan limbah cair, gas dan padat
	
	
	
	
	
	

	
	P10
	Menguasai teknologi pemrosesan energi terbarukan seperti biodiesel dan bioetanol
	
	
	
	
	
	

	
	P11
	memahami dan menguasai teknologi material dan material maju dan prinsip konservasi energi dalam aplikasinya pada proses industri kimia
	
	
	
	
	
	




BAB VII
PEMBENTUKAN MATAKULIAH DAN PENENTUAN BOBOT SKS

7.1. Pembentukan Matakuliah
Penetapan  kurikulum Program Studi Kimia  mengacu pada struktur kurikulum minimal Prodi S1 Kimia yang telah disusun oleh Forum Pimpinan Lembaga Pendidikan Tinggi Kimia Indonesia. Matriks pembentukan mata kuliah  disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5 Matriks Pembentukan Matakuliah
	No
	Matakuliah
	SEM
	Matriks

	
	
	
	Sikap
	Keterampilan Umum

	
	
	
	S1
	S2
	S3
	S4
	S5
	S6
	S7
	S8
	S9
	S10
	S11
	S12
	S13
	KU1
	KU2
	KU3
	KU4
	KU5
	KU6
	KU7
	KU8
	KU9

	1
	Pendidikan Agama 
	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pendidikan Pancasila
	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bahasa Indonesia
	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pendidikan Kewarganegaraan
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Budaya Melayu
	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Kewirausahaan
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Kimia Dasar 1
	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Fisika Dasar 
	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Biologi Dasar 
	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Keselamatan Kerja Laboratorium
	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Kimia Dasar 2
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Kimia Fisika 1
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	Kimia Organik 1
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	Matematika 1
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	Bahasa Inggris Sains
	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	Kimia Fisika 2
	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	Dasar-Dasar Kimia Analitik
	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	Kimia Organik 2
	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	Matematika 2
	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	20
	Analisis Spektrometri
	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	21
	Kimia Anorganik
	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	22
	Cara Pemisahan dan Elektroanalisis
	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	23
	Biokimia
	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	24
	Kimia Kuantum dan Komputasi
	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	25
	Teknologi Membran
	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	26
	Pemodelan Kimia
	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	27
	Struktur dan Kereaktifan Anorganik
	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	28
	Metoda Penelitian
	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	29
	Elusidasi Struktur Senyawa Organik
	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	30
	Bioteknolgi Molekular
	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	31
	Kimia Organik Bahan Alam
	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	32
	Statistika
	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	33
	Kimia Organik Fisik
	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	34
	Keselamatan Kerja Lanjutan/HSE
	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	35
	Pengantar Kimia Industri
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	36
	International Organization for Standardization (ISO)
	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	37
	Kimia Lingkungan
	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	38
	Quality Assurance (QA) & Quality Control (QC)
	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	39
	AMDAL
	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	40
	Kimia Analisis Bahan Industri
	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	41
	Sampling dan Preparasi Sampel
	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	42
	Komputer dan Literasi Digital
	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	43
	Praktek Kerja
	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	44
	Seminar 
	8
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	45
	Skripsi
	8
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	46
	Kimia Polutan
	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	47
	Kimia Instrumen
	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	48
	Jaminan Mutu Dalam Industri
	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	49
	Katalis dalam Industri
	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	50
	Material Komposit
	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	51
	Kimia Koordinasi
	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	52
	Sintesis Senyawa Organik
	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	53
	Oleokimia
	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	54
	Penginderaan Jarah Jauh 
	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	55
	Pengendalian dan Pemantauan Pencemaran Lingkungan
	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	56
	Minyak Bumi dan Energi Terbaharukan
	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	57
	Kimia Permukaan dan Koloid
	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	58
	Kimia Fisik Polimer
	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	59
	Energi Dalam Industri
	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	60
	Kimia Bahan Pangan
	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	61
	Toksikologi Bahan Makanan
	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	62
	Teknologi Fermentasi 
	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	63
	Metoda Elektrokimia
	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	64
	Pengelolaan Kualitas Lingkungan
	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	65
	Teknologi Pengolahan Polutan
	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	66
	Energi Biomass
	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	67
	Kimia Material
	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	68
	Nanoteknologi
	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	69
	Radiokimia
	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	70
	Mikrobiologi Industri
	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	71
	Kimia Medisinal
	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	72
	Kimia Minyak Atsiri
	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




7.2. Penetapan Bobot SKS,  dan Kode  Mata Kuliah

Berdasarkan   uraian   Tabel   5   tentang   matriks   pembentukan   mata   kuliah ditetapkan Mata Kuliah Program Studi Kimia  yang terdiri atas Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU), Matakuliah universitas, matakuliah Wajib Program Studi , mata kuliah wajib fakultas, mata kuliah ke-khasan program studi dan Mata Kuliah Pilihan Program Studi. Penetapan bobot SKS dan kode Mata Kuliah disajikan pada Tabel 6
Tabel 6. Struktur Kurikulum Program Studi Kimia
	SMT
	Kode
	Mata Kuliah
	SKS
	Status
	Mata Kuliah Prasyarat

	I
	MKDU 01
	Pendidikan Agama 
	2 (2-0)
	wajib
	

	
	MKDU 02
	Pendidikan Pancasila
	2 (2-0)
	wajib
	

	
	MKDU 04
	Bahasa Indonesia
	2 (2-0)
	wajib
	

	
	MKU 03
	Budaya Melayu
	2 (2-0)
	wajib
	

	
	MKI 1101
	Kimia Dasar 1
	3 (2-1)
	wajib
	

	
	MKI 1102
	Fisika Dasar 
	3 (2-1)
	wajib
	

	
	PBI 1101
	Biologi Dasar 
	3 (2-1)
	wajib
	

	
	MKI 1103
	Keselamatan Kerja Laboratorium
	2 (2-0)
	wajib
	

	
	
	Total SKS
	19
	
	

	SMT
	Kode
	Mata Kuliah
	SKS
	Status
	Mata Kuliah Prasyarat

	II
	MKDU 03
	Pendidikan Kewarganegaraan
	2 (2-0)
	wajib
	

	
	MKU 02
	Kewirausahaan
	3 (2-1)
	wajib
	

	
	MKI 2101
	Kimia Dasar 2
	3 (2-1)
	wajib
	Kimia Dasar 1

	
	MKI 2102
	Kimia Fisika 1
	3 (2-1)
	wajib
	

	
	MKI 2103
	Kimia Organik 1
	3 (2-1)
	wajib
	

	
	MKI 2104
	Matematika 1
	3 (3-0)
	wajib
	

	
	MKI 2105
	Pengantar Kimia Industri 
	2 (2-0)
	wajib
	

	
	
	Total SKS
	19
	
	

	SMT
	Kode
	Mata Kuliah
	SKS
	Status
	Mata Kuliah Prasyarat

	III
	MKI 3101
	Bahasa Inggris Sains
	2 (2-0)
	wajib
	

	
	MKI 3102
	Kimia Fisika 2
	3 (2-1)
	Wajib
	

	
	MKI 3103
	Dasar-Dasar Kimia Analitik
	3 (2-1)
	Wajib
	

	
	MKI 3104
	Kimia Organik 2
	3 (2-1)
	Wajib
	Kimia Organik 1

	
	MKI 3105
	Matematika 2
	3 (3-0)
	Wajib
	Matematika 1

	
	MKI 3106
	International Organization for Standardization (ISO)
	2 (2-0)
	Wajib
	

	
	MKI 3107
	Kimia Lingkungan
	2 (2-0)
	Wajib
	Kimia Dasar 2

	
	FKH 1303
	Komputer dan Literasi Digital
	3 (2-1)
	Wajib
	

	
	
	Total SKS
	21
	
	

	SMT
	Kode
	Mata Kuliah
	SKS
	Status
	Mata Kuliah Prasyarat

	IV
	MKI 4101
	Analisis Spektrometri
	3 (2-1)
	Wajib
	Dasar-Dasar Kimia Analitik

	
	MKI 4102
	Kimia Anorganik
	3 (2-1)
	Wajib
	

	
	MKI 4103
	Cara Pemisahan dan Elektroanalisis
	3 (2-1)
	Wajib
	

	
	MKI 4104
	Biokimia
	3 (2-1)
	Wajib
	Kimia Organik 2

	
	MKI 4105
	Kimia Kuantum dan Komputasi
	2 (2-0)
	Wajib
	Kimia Dasar 1

	
	MKI 4106
	Quality Assurance (QA) & Quality Control (QC)
	2 (2-0)
	Wajib
	

	
	MKI 4107
	AMDAL
	2 (2-0)
	Wajib
	

	
	MKI 4108
	Teknologi Membran
	2 (2-0)
	Wajib
	

	
	
	Total SKS
	20
	
	

	SMT
	Kode
	Mata Kuliah
	SKS
	Status
	Mata Kuliah Prasyarat

	V
	MKI 5101
	Pemodelan Kimia
	2 (2-0)
	Wajib
	Kimia Kuantum dan Komputasi

	
	MKI 5102
	Struktur dan Kereaktifan Anorganik
	2 (2-0)
	Wajib
	

	
	MKI 5103
	Kimia Analisis Bahan Industri
	2 (2-0)
	Wajib
	

	
	MKI 5104
	Metoda Penelitian
	2 (2-0)
	Wajib
	

	
	MKI 5105
	Elusidasi Struktur Senyawa Organik
	2 (2-0)
	Wajib
	

	
	MKI 5106
	Bioteknologi Molekular
	2 (2-0)
	Wajib
	Biokimia

	
	Peminatan : Bidang Kimia Analisis Lingkungan

	
	MKI 5201
	Kimia Polutan
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	MKI 5202
	Kimia Instrumen
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	Peminatan : Bidang Kimia Industri

	
	MKI 5203
	Jaminan Mutu Dalam Industri
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	MKI 5204
	Katalis dalam Industri
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	MKI 5205
	Material Komposit
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	MKI 5206
	Kimia Koordinasi
	2 (2-0)
	Pilihan
	Struktur dan Kereaktifan Anorganik

	
	Peminatan : Bidang Kimia Hayati

	
	MKI 5207
	Sintesis Senyawa Organik
	2 (2-0)
	Pilihan
	Kimia Organik 2

	
	MKI 5208
	Oleokimia
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	
	Total SKS
	20
	
	

	SMT
	Kode
	Mata Kuliah
	SKS
	Status
	Mata Kuliah Prasyarat

	VI
	MKI 6101
	Kimia Organik Bahan Alam
	2 (2-0)
	Wajib
	

	
	MKI 6102
	Statistika
	3 (3-0)
	Wajib
	

	
	MKI 6103
	Kimia Organik Fisik
	2 (2-0)
	Wajib
	Kimia Organik 1 & 2

	
	MKI 6104
	Sampling dan Preparasi Sampel
	2 (2-0)
	Wajib
	

	
	MKI 6105
	Keselamatan Kerja Lanjutan/HSE
	2(2-0)
	Wajib
	

	
	MKI 6106
	Penulisan Artikel Ilmiah
	2 (2-0)
	Wajib
	

	
	Peminatan : Bidang Kimia Analisis Lingkungan

	
	FKH 6331
	Penginderaan Jarah Jauh 
	3 (2-1)
	Pilihan
	

	
	MKI 6201
	Pengendalian dan Pemantauan Pencemaran Lingkungan
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	Peminatan : Bidang Kimia Industri

	
	MKI 6202
	Minyak Bumi dan Energi Terbaharukan
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	MKI 6203
	Kimia Permukaan dan Koloid
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	MKI 6204
	Kimia Fisik Polimer
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	MKI 6205
	Energi Dalam Industri
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	Peminatan : Bidang Kimia Hayati

	
	MKI 6206
	Kimia Bahan Pangan
	2 (2-0)
	Pilihan
	Biokimia

	
	MKI 6207
	Toksikologi Bahan Makanan
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	MKI 6208
	Teknologi Fermentasi 
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	
	Total SKS
	20
	
	

	SMT
	Kode
	Mata Kuliah
	SKS
	Status
	Mata kuliah Prasyarat

	










VII
	FKH 7332
	Praktek Kerja
	5 (0-5)
	Wajib
	

	
	Peminatan : Bidang Kimia Analisis Lingkungan

	
	MKI 7201
	Metoda Elektrokimia
	2 (2-0)
	Pilihan
	Metoda Pemisahan

	
	MKI 7202 
	Pengelolaan Kualitas Lingkungan
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	MKI 7203
	Teknologi Pengolahan Polutan
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	KLE 7415
	Energi Biomassa
	3 (2-1)
	Pilihan
	

	
	Peminatan : Bidang Kimia Industri

	
	MKI 7203
	Kimia Material
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	MKI 7204
	Nanoteknologi
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	MKI 7205
	Radiokimia
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	MKI 7206
	Mikrobiologi Industri
	2 (2-0) 
	Pilihan
	

	
	Peminatan : Bidang Kimia Hayati

	
	MKI 7207
	Kimia Medisinal
	2 (2-0)
	Pilihan
	Kimia Organik 1 & 2

	
	MKI 7208
	Kimia Minyak Atsiri
	2 (2-0)
	Pilihan
	Kimia Organik 1 & 2

	
	MKI 7209
	Kimia Analisis Bahan Makanan
	2 (2-0)
	Pilihan
	

	
	
	Total SKS
	19
	
	

	SMT
	Kode
	Mata Kuliah
	SKS
	Status
	Mata kuliah Prasyarat

	VIII
	FKH 8333
	Seminar 
	1 (0-1)
	Wajib
	

	
	FKH 8334
	Skripsi
	5 (0-5)
	Wajib
	

	
	
	Total SKS
	6 
	
	





7.3. Deskripsi Mata Kuliah
1. Pendidikan Agama
Mata Kuliah ini mengkaji dan memberi pemahaman tentang hakikat manusia yang membutuhkan panduan hidup baik secara individu maupun sosial dalam rangka mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan memahami dirinya dan alam semesta yang telah diberi aturan oleh Penciptanya, aturan itulah yang disebut dengan ayat kauniyah dan tanziliyah. Ayat Tanziliyah inilah yang dirinci pada bahasan Aqidah syariah, akhlak dan sejarah Islam. Penekanan utama ada pada aplikasi ajaran tersebut pada tingkah laku keseharian, baik yang bersumber dari Al-Qur’an maupun dari Sunnah Rasulullah SAW.
2. Pendidikan Pancasila
Mata Kuliah membahas landasan pancasila, Pancasila dalam sejarah perjuangan indonesia, Pancasila sebagai sistem filsafat, etika politik, dan ideologi nasional, serta Pancasila dalam Konteks Ketatanegaraan Republik Indonesia dan UUD 1945.
3. Bahasa Indonesia
Mata kuliah ini membahas fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi, bahasa nasional dan sebagai bahasa Negara, bahasa buku dan tak kaku ejaan, tata kalimat tunggal, uraian kalimat, kalimat majemuk, elips, kalimat rapatan, jenis-jenis menurut isi, karang-mengarang (komposis) kalimat sebagai bagian karangan : kesatuan, koherensi, penekanan, karangan ringkasan. Latihan ditekankan pada bacaan serta pemakaian bahasa lisan.
4. Bahasa Inggris Sains
Mata kuliah ini membekali mahasiswa untuk dapat mengembangkan kemampuan dasar bahasa Inggris yang mencakup memahami, menyampaikan, mengkonstruksikan, dan mengkomunikasikan ide yang bermakna dalam bahasa Inggis yang baik
5. Budaya Melayu
Mata kuliah ini membahas tentang budaya melayu yang menjadi landasan sikap berprilaku mahasiswa dan nilai-nilai falsafah pengelolaan hutan dan lingkungan yang ada dalam budaya melayu.
6. Pendidikan Kewarganegaraan
Mata kuliah Kewarganegaraan merupakan mata kuliah wajib publik yang memiliki posisi strategis dalam melakukan transmisi ilmu pengetahuan dan transformasi perilaku mahasiswa Indonesia melalui proses pembelajaran. Mata kuliah ini membahas hakikat pendidikan kewarganegaraan, kemanjuran dan pengembangan jati diri bangsa, urgensi integrasi nasional, norma-norma konstitusi UUD 1945, keserasian hak dan kewajiban warga negara, demokrasi Indonesia.
7. Kewirausahaan
Mata kuliah ini memiliki orientasi berupa penguatan dan pemberdayaan kapasitas pribadi mahasiswa, serta karakteristik individu positif yang dimiliki sebagai modal dasar untuk diterapkan dalam proses pendirian usaha baru/usaha rintisan (start-up). Untuk itu, mahasiswa juga akan dibekali dengan pemahaman dan pengetahuan dari bidang ilmu kewirausahaan. Dengan demikian, fokus pembelajaran tidak hanya akan diarahkan pada unsur kewirausahaan sebagai suatu proses yang mencakup aspek kepribadian-jiwa-karakter individu yang dapat diterapkan di berbagai organisasi – tetapi lebih jauh bagaimana mahasiswa menggunakannya dalam proses pendirian usaha baru, mulai dari proses pencarian ide bisnis hingga tahap pengelolaan bisnis.
Mahasiswa juga diarahkan untuk mampu menghasilkan rencana bisnis yang berorientasi praktis dan berstandar tinggi, yaitu rencana tertulis dari ide bisnis yang dimiliki, dengan berbagai pertimbangan mengenai aspek-aspek tertentu yang mempengaruhinya. Rencana bisnis ini tidak hanya diarahkan pada pendirian bisnis baru, tetapi juga proses perluasan bisnis yang sudah ada dan realisasi ide bisnis lain dari bisnis yang telah dijalankan. Dengan demikian, mahasiswa juga akan dibekali dengan pengetahuan tentang berbagai alat analisis untuk menilai kelayakan suatu usaha baru.
Kuliah ini mengkomunikasikan unsur-unsur pengetahuan, praktik dan refleksi pribadi mahasiswa, dengan fokus untuk merangsang sisi kognitif, afektif dan psikomotorik peserta kuliah. Tantangan khusus diberikan kepada mahasiswa berupa penerapan prinsip, konsepsi dan kerangka kerja kewirausahaan dalam bisnis nyata.
8. Kimia Dasar I
Mata kuliah ini membahas tentang konsep dasar kimia, bilangan penting, analisis dimensi, konsep mol dan stoikiometri, stoikiometri reaksi, teori atom, sifat kemandulan, ikatan kimia, struktur molekul, orbital molekul, gas, padatan dan cairan serta larutan.
9. Fisika Dasar
Bahasan mata kuliah ini ditekankan pada pembentukan dasar yang kokoh mengenai prinsip-prinsip fisika klasik dan penyelesaian soal soal khususnya bidang gerak, fluida, gravitasi, osilasi, gelombang mekanik dan bunyi
10. Biologi Dasar
Mempelajari konsep-konsep biologi umum melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan mahasiswa mampu mengaplikasikannya dalam pembelajaran lebih lanjut seperti kimia dalam sistem hidup (kimia organik dan biokimia).
11. Keselamatan Kerja Laboratorium
Mata kuliah ini membahas tentang pengetahuan dan aturan keselamatan kerja di laboratorium, meliputi prinsip, etika dan praktik keselamatan kerja laboratorium, tanggap darurat, pedoman kerja aman di laboratorium, pengenalan bahan dan zat beracun dan berbahaya secara biologis, ancaman fisik di lingkungan laboratorium, pencegahan kecelakaan, dan pengelolaan limbah.
12. Kimia Dasar II
Mata kuliah kimia dasar II mempelajari tentang energi reaksi berdasarkan hukum termodinamika, laju reaksi, konstanta laju reaksi dan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Dalam perkuliahan ini juga dibahas tentang reaksi redoks dan sel elektrokimia dan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Kimia inti membahas tentang stabilitas inti, radioativitas dan efek (aplikasi) dari radiasi. Pelajaran tentang kesetimbangan kimia mempelajari konsep dan faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia, konstanta keseimbangan, kesetimbangan asam dan basa, larutan buffer, kurva tirasi dan hasil kali kelarutan.


13. Kimia Fisika I
Pada mata kuliah Kimia Fisika I, mahasiswa mempelajari meliputi tentang hukum-hukum gas ideal dan gas Van Der Walls (gas nyata). Konsep-konsep dasar termodinamika kimia (hukum Termodinamika I, hukum Termodinamika II dan hukum Termodinamika III), definisikan Energi dalam, Entropi, Potensial kimia dan perhitungannya, serta statistikal Entropi Boltzmann. Cairan dan larutan (sifat koligatif, diagram fasa 2,3 larutan ideal dan non ideal). Surfaktan, misel dam meso fasa, kestabilan pada sistem dispersi yang merupakan landasan teori-teori untuk mata kuliah lanjutan di bidang kimia fisika dan pelaksanaan tugas akhir mahasiswa serta aplikasinya dalam kehidupan terutama di bidang industri.
14. Kimia Organik
Pada mata kuliah Kimia Organik I, mahasiswa mempelajari tentang struktur dan tata nama senyawa hidrokarbon (alkana, alkena dan alkuna), senyawa aromatik, alkil halida, alkohol, eter dan epoksida, karbonil (aldehida dan keton), organometal dan menggunakan konsep struktur dan nomenklatur untuk menjelaskan sifat, reaksi, dan sintesisnya.
15. Matematika I
Memahami konsep-konsep dasar matematika yang digunakan dalam ilmu kimia dan mampu menerapkannya untuk menganalisis dan menyelesaikan persoalan-persoalan dalam perkuliahan kimia.
16. Pengantar Kimia Industri
Mata kuliah ini membahas tentang Pendahuluan, Definisi Kimia Industri, Proses Industri dan Proses Kimia Skala Laboratorium, Proses Batch vs Proses Continous, Pembangunan Industri Skala Pilot, Reasearch and Development Industri, Industri ethanol, industri oleokimia, industri polimer, industri agrokimia, industri bioteknologi/fermentasi, industri sawit, industri sulfur dan asam sulfat, industri semen, , industri sabun dan deterjen, industri peleburan besi/baja, industri cat/pewarna dan industri kertas.
17. Kimia Fisika II
Mata kuliah Kimia Fisika II, mahasiswa mempelajari perubahan keadaan reaksi-reaksi kimia, reaksi spontan, respon kesetimbangan terhadap berbagai kondisi (P, T dan V), berbagai sistem, elektrokimia kesetimbangan, sifat termodinamika ion-ion di dalam larutan elektrolit, sel elektrokimia, proses dan potensial elektrokimia, aktivitas katalitik pada permukaan, isoterm kimia, dan model aktif permukaan
18. Dasar-Dasar Kimia Analitik
Mata kuliah ini akan mengajarkan tentang teknik pengambilan sampel, analisis kualitatif, penggunaan metode kuantitatif dan aplikasinya, dan jaminan kualitas.
19. Kimia Organik II
Pada mata kuliah Kimia Organik II, mahasiswa mempelajari tentang struktur dan tata nama asam karboksilat dan turunannya (asil halida, asetikanhidrida, ester, amida dan nitril) serta menggunakan konsep struktur dan tata nama untuk menjelaskan sifat, reaksi, dan struktur, klasifikasi yang berbeda karbohidrat, dan stereokimia gula sederhana, sifat kimia karbohidrat, asam amino dengan rantai samping yang berbeda (gugus R), ikatan peptida, klasifikasi protein dan fungsinya. Struktur dan sifat umum asam lemak, untuk membandingkan dan membedakan struktur asam lemak jenuh, tidak jenuh, cis dan trans, fungsi lipid dalam tubuh dan makanan.
20. Matematika II
Dalam mata kuliah ini diberikan materi tentang persamaan diferensial biasa orde satu dan dua baik yang homogen maupun yang non homogen. Pengenalan fungsi dua peubah atau lebih beserta turunan dan integralnya juga diberikan disini. Selain itu, matriks dan determinan serta invers matriks juga diberikan sejalan dengan vektor di R2 dan R3.
21. International Organization for Standardization (ISO)
Mata kuliah yang mempelajari tentang standar yang digunakan dalam bidang industry dan berbagai macam jenis standarisasi yang wajib dimiliki oleh sebuah industri untuk bisa berjalan dan sesuai dengan peraturan yang terdapat di Indonesia dan Internasional.
22. Kimia Lingkungan
Dalam mata kuliah ini disajikan Pengenalan kimia lingkungan, kimia hidrosfer, kimia litosfer dan kimia atmosfer; ekosistem dan aliran energi dan materi dalam ekosistem; permasalahan lingkungan meliputi pencemaran zat kimia di air, tanah dan udara; sumber bahan pencemar; dampak bahan pencemar terhadap lingkungan serta tindakan pencegahannya
23. Komputer dan Literasi Digital
Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang mengembangkan ketertarikan, sikap, dan kemampuan individu menggunakan teknologidigital dan alat komunikasi untuk mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi, membangunpengetahuan baru, membuat, dan berkomunikasi dengan orang lain agar dapat berpartisipasi secara efektif
24. Analisis Spektrometri
Pada mata kuliah ini akan dibahas metoda - metoda spektrofotometri beserta peralatannya meliputi:  spektrofotometri sinar ultraviolet, tampak, infra merah, turbidimetri, nefelometri, rekraktometri, polarimetri, spektrometri fluorisensi, fosforisensi, kemiluminosensi, fotometri nyala, spektrofotometri serapan atom, spektrofotometri emisi atom, Grafit Furnace AAS, ICP-AAS, Fourier Transformasi Infra Merah (FTIR), spektroskopi Raman dan Sinar X.
25. Kimia Anorganik
Mata kuliah ini membahas tentang elektron dengan segala sifat dan perilakunya ditinjau dari spektrum atom, teori Borh hingga teori kuantum modern. Dilanjutkan dengan pembahasan sistem periodik, periodisitas dan sifat magnetisasi, ikatan kimia dan struktur molekul, simetri molekul dan teori golongan, struktur dan ikatan pada senyawa kompleks koordinasi, teori orbital molekul pada kompleks koordinasi, stereokimia dan isomer, struktur padatan ionik, difraksi dan kristalografi.
26. Cara Pemisahan Elektroanalisis
Dalam mata kuliah ini dibahas tentang: Ekstrkasi Pelarut, Kromatogarfi; Gas, TLC, HPLC, Ion Exchange Chromatography, Size Exclusion LC, Dasar-dasar Elektrokimia, Potensiometri, Coulometri, Elektrogravimetri, Konduktometri, Polarografi, Voltammetri, Voltammetri Stripping serta Aplikasi dari masing-masing metoda di atas.


27. Biokimia
Pada mata kuliah Biokimia 1 mahasiswa diperkenalkan sel sebagai sistem dan tempat berlangsungnya reaksi-reaksi biokimia. Air sebagai komonen utama sel akan dibahas mulai dari sifat-sifatnya, perannya dan interaksinya dengan molekul ain di dalam sel.  Selanjutnya mahasiswa mulai mengenal satu persatu biomolekul di dalam sel yang berukuran makro. Biomolekul tersebut mulai dari asam nukleat, protein, enzim sebagai biokatalis, karbohidrat, lipid. Setiap makromolekul tersebut dipeljari dari level struktur paling sederhananya sampai struktur polimer atau besarnya. Enzim sebagai protein yang berfungsi mengkatalis reaksi-reaksi biokimia akan dibahas secara khusus mulai dari struktur, tata nama dan kinetikanya.  Kemudian topik struktur membran dan sistem transport sel juga akan dibahas terpisah. Mata kuliah ini nantinya diperlukan untuk memahami bioproses yang terjadi pada sel dan penerapannya di bidang bioteknologi.
28. Kimia Kuantum dan Komputasi
Pada mata kuliah Kimia Kuantum dan komputasi mahasiswa mempelajari meliputi tentang teori kuantumasas mekanika kuantum, gerakan translasi, gerakan vibrasi, gerakan rotasi, struktur dan spektra atom hidrogen, struktur atom berelektron banyak, spektra atom rumit, ion-molekul hidrogen, struktur molekul diatomik, struktur molekul poliatom, teori huckel tentang matrik dan determinan, Mekanika Molekular, Kimia Kuantum Semiempiris, Metode Ab Initio/DFT (Density Functional Theory).
29. Quality Control dan Quality Assurance
Mampu memahami teknik – teknik yang digunakan dalam pengendalian kualitas, penjaminan kualitas, dan perbaikan kualitas untuk memenuhi spesifikasi yang diinginkan dalam industry.
30. AMDAL
Mata kuliah AMDAL, mahasiswa mempelajari permasalahan Lingkungan Hidup, kegunaan AMDAL, proses AMDAL, Penapisan dokumen lingkungan, metodologi AMDAL (Pelingkupan, Identifikasi Dampak, Prakiraan Dampak dan Evaluasi Dampak secara holistik), Metoda Pengumpulan dan Analisis data (MPAD), penyusun dokumen AMDAL, proses dan prosedur penilaian dokumen AMDAL, perubahan izin lingkungan, pengelolaan-pemantauan lingkungan dan keterlibatan masyarakat dalam AMDAL dan teknik sampling kualitas air dan udara.
31. Teknologi Membran
Pada mata kuliah Teknologi Membran, mahasiswa mempelajari meliputi tentang membran padat dan cair, teknologi membran, cara  membuat membran,mengkarakterisasi,mengklasifikasi,merancang modul-modul untuk proses pemisahan, pemurnian dalam  aplikasi skala laboratorium dan skala industri yang merupakan mata kuliah pilihan dan  mata kuliah lanjutan di bidang kimia fisika untuk pedoman pelaksanaan tugas akhir mahasiswa.
32. Pemodelan Kimia
Kursus ini mengeksplorasi berbagai teknik dan aplikasi dalam pemodelan molekul dan kimia komputasi, termasuk mekanika kuantum ab initio, teori MO semi-empiris, mekanika molekul, simulasi dinamika molekul, model butiran kasar, metode elektrostatik dan prediksi struktur biomolekuler.
33. Struktur dan Kereaktifan Anorganik
Mata kuliah ini membahas tentang  sifat kestabilan, ketidakstabilan, kelabilan dan keineran senyawa kompleks koordinasi, reaksi dari senyawa kompleks koordinasi, reaksi-reaksi redoks dalam senyawa kompleks koordinasi, struktur dan ikatan senyawa organo metalik (aturan 18-elektron), reaksi-reaksi dari senyawa organo metalik, Isomer dalam kompleks koordinasi, metode-metode dalam sintesis senyawa anorganik, unsur-unsur transisi deret pertama, unsur-unsur transisi deret kedua dan ketiga, unsur-unsur transisi dalam (lantanida) dan unsur-unsur transisi dalam (aktinida).
34. Kimia Analisis Bahan Industri
Pada mata kuliah ini akan dibahas tentang industri kimia; bahan baku yang digunakan untuk industri semen, baja dan keramik; parameter dan faktor yang mempengaruhi kualitas semen, baja dan keramik; Proses pembuatan dan klasifikasi produk semen, baja dan keramik, metode analisis berdasarkan SNI/ASTM/JIS yang digunakan pada produk semen, baja dan keramik.


35. Metoda Penelitian
Mata kuliah metodologi penelitian berisi tentang proses ilmiah tentang tahapan penelitian, jenis-jenis penelitian, perumusan masalah, kajian literatur, teknik pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif, pengembangan instrumen, teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif, teknik keabsahan data, teknik penulisan tesis Mata kuliah ini menggunakan pendekatan student center learning, yang mengedepankan kemandirian mahasiswa untuk mencari dan menemukan pengetahuan serta membangun kompetensi yang diharapkan. Bedah kepustakaan melalui pendekatan project-based learning secara multiliterasi menjadi kegiatan utama dalam mata kuliah ini. Pembelajaran dilaksanakan secara online (dalam jaringan).
36. Elusidasi Struktur Senyawa Organik
Mata kuliah elusidasi struktur senyawa organik meliputi penggunaan konsep-konsep dasar analisis spektroskopi UV, IR, NMR, dan MS untuk identifikasi struktur molekul senyawa organik
37. Kimia Organik Bahan Alam
Pada mata kuliah Kimia Organik Bahan Alam mahasiswa belajar tentang   senyawa metabolit sekunder (terpenoid, steroid, flavonoid, alkaloid, kumarin, kromon dan quinon) tentang teknik sampling, profil fitokimia, struktur, sifat, klasifikasi, biosintesis, bioaktivitas, teknik isolasi dan identifikasi serta reaksi-reaksi.
38. Statistika
Mata kuliah Statistika Kimia tentang analisis data-data eksperimen kimia secara deskriptif dan inferensial. Pada bagian pertama membahas tentang metode statistik deskriptif. Kuliah dimulai dengan pejelasan konsep dasar dan istilah yang digunakan dalam Statistika Kimia dan memahami statistik sangat penting untuk mendukung penelitian. Topik berikutnya membahas variabel apa dan bagaimana dapat menghitung ukuran tendensi sentral (rata-rata, median dan modus), dispersi (standar deviasi dan varians) cara mengukur dan menyatakan ketelitian. Bagian kedua dari mata kuliah ini terdiri dari pengenalan metode statistik inferensial - metode yang membantu kita memutuskan apakah pola yang kita lihat dalam data kita cukup kuat untuk menarik kesimpulan tentang data sampel mendasar yang kita minati. Kita akan membahas interval kepercayaan dan tes signifikansi. Selanjutnya, mata kuliah ini juga membahas bagaimana menilai hubungan antar variabel, dan kami memperkenalkan konsep korelasi dan regresi.
39. Kimia Organik Fisik
Mata kuliah ini untuk memperkenalkan pengertian dan konsep penting yang dipilih dalam bidang kimia organik fisik; gunakan gagasan tersebut untuk pemahaman yang lebih baik tentang mekanisme reaksi dalam kimia organik, struktur zat antara reaksi dan keadaan transisi, dan pemahaman yang lebih dalam tentang interaksi molekuler yang dapat memengaruhi reaktivitas kimia; c preferensi pembentukan molekul organik dan preferensi stereo-kimia dalam reaksi; asam dan basa organik; hubungan energi bebas linier (LFERs): persamaan Hammett untuk senyawa aromatik, substituen dan konstanta reaksi; detail mekanistik dari substitusi (SN1, SN2), eliminasi (E1 dan E2), adisi, mekanisme reaksi perisiklik dan radikal yang menghubungkan struktur geometris keadaan transisi dengan stereokimia reaktan dan produk dan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhinya reaksi.
40. Sampling dan Preparasi Sampel
Sampling dan preparasi sampel merupakan matakuliah pilihan bidang kimia analitik yang bertujuan untuk memantapkan pemahaman fakta, konsep, prinsip dan prosedur serta metakognitif mengenai teknik sampling dalam suatu bahan tertentu secara aplikatif. Pembelajaran ini meliputi teknik dasar, prinsip, alat dan bahan, metode, prodedur dalam sampling dan preparasi sampel. Materi yang dibahas adalah populasi dan sampel, petugas sampling, teknik sampling, cara pelarutan sampel, destruksi basah, destruksi kering, ekstraksi padat–cair, ekstraksi fasa padat dan mikroekstraksi fasa padat.
41. Keselamatan Kerja Lanjutan/HSE
Kuliah ini berisi tentang pengertian dan terminologi keamanan, penyebab kecelakaan, pengertian K3, Peraturan berkaitan dengan K3, Sistem Manajemen K3, Alat Pelindung Diri, RK3K, Sistem Manajemen Lingkungan, K3 Pekerjaan Konstruksi, K3 Perancah, K3 Pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal, K3 Sistem Pemadam Kebakaran, Inspeksi K3 Konstruksi, Analisis Kecelakaan Kerja.
42. Penulisan Artikel Ilmiah
Mata kuliah Penulisan Artikel Ilmiah membahas tentang pengertian penelitian, tujuan meneliti, kode etik dan etika penulis, jenis-jenis penelitian, disain penelitian, literatur dalam ilmu kimia, pengindeksan dan perpustakaan, komunikasi ilmiah, tinjauan kepustakaan, sistem penyusunan referensi, plagiarisme, identifikasi masalah penelitian, penyusunan proposal penelitian, sampel penelitian dan teknik sampling, variabel penelitian dan analisis data, keandalan (reliability) dan keabsahan (validity) data, penulisan skripsi dan penulisan artikel ilmiah dan paten.
43. Praktek Kerja
Mata kuliah Kerja Praktik merupakan mata kuliah yang wajib diambil oleh mahasiswa dikerjakan selama 2 (dua) sampai 3 (tiga) bulan. Mata kuliah ini bertujuan memberikan bekal bagi mahasiswa untuk kerja praktik di lapangan (proyek) sesuai dengan bidang yang diminatinya. Mahasiswa dapat secara langsungmengamati pelaksanaan pekerjaan proyek dan dapat pula berperan mengerjakan beberapa pekerjaan proyek. Mahasiswa mampu membuat laporan pelaksanaan pekerjaan proyek selama Kerja Praktik dan mempresentasikannya pada Sidang Terbuka Kerja Praktik
44. Seminar
Mata kuliah ini merupakan penyelesaian penelitian berdasarkan proposal yang telah diajukan. Hasil penelitian ditulis secara rinci dan jelas, serta dibuat ulasan daa bentuk diskusi berdasarkan literatur yang relevan. Hasil penelitian presentasikan di dalam seminar yang diuji oleh dosen di dalam kelompok keahlian bidang ilmu.
45. Skripsi
Mata kuliah ini merupakan ujian komprehensif yang meliputi penilaian ujian kemampuan dasar kimia yang dilaksanakan secara tertulis, kemudian penilaian penelitian oleh dosen pembimbing I dan II, seanjutnya ujian sarjana yang dilaksanakan secara tertutup dihadapan dosen tim penguji yang ditetapkan Departemen kimia.
46. Kimia Polutan
Mata kuliah ini bertujuan untuk mendukung capaian pembelajaran dari lulusan berupa kemampuan untuk mengetahui jenis-jenis polutan, cara mengatasi dan menanggulangi agar pencemaran dari polutan tidak semakin berdampak ke lingkungan dan memecahkan masalah lingkungan lainnya secara kimia. Mata kuliah ini membahas tentang reaksi kimia yang ada dilingkungan seperti kimia atmosferik, kimia akuatik dan kimia geosferik, penentuan indeks kualitas lingkungan dan green industries. Diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan berbagai proses transformasi kimia yang berlangsung di lingkungan dan berbagai aktivitas yang menyebabkan terjasinya penurunan kualitas lingkungan serta penanggulangannya.
47. Kimia Instrumen
Mata kuliah ini menjelaskan tentang: teori dan penggunaan berbagai macam instrument dalam melakukan analisis kimia secara kuantitatif dan kualitatif, melalui pendekatan metode instrumentasi kimia, yang meliputi analisis secara spektroskopi dan kromatografi yang meliputi Pengantar Menuju Analisis Instrumen; Radiasi Elektromagnet dan Interaksinya terhadap Materi; Spektrometri UV-Vis, Spektrometri Serapan Atom; Spektrometri Infra Merah; Spektrometri Massa; Spektrometri Resonansi Magnet Proton.
48. Jaminan Mutu Dalam Industri
Mata kuliah ini ditempuh setelah memperoleh mata kuliah Analisis Elektrokimia untuk mendukung capaian pembelajaran lulusan (CPL) pada kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan pekerjaan, menganalisis data dan mengkomunikasikan laporan hasil secara efektif dengan menunjukkan kinerja yang bermutu. Setelah mengikuti mata kuliah Pengendalian dan Jaminan Mutu mahasiswa dapat memahami secara komprehensif tentang aspek pengendalian dan jaminan mutu pengujian yang meliputi pengetahuan tentang dasar bahan acuan, metrologi dan kalibrasi, verifikasi unjuk kerja instrument, pengendalian mutu internal dan eksternal, pengendalian mutu sampling, serta teknik statistika dalam pengendalian mutu


49. Katalis dalam Industri
Perkuliahan ini membahas tentang pengertian katalis, prinsip kerja katalis, peran katalis dalam kehidupan, mengkaji aspek- aspek dan perbedaan antara katalis homogen dan katalis heterogen serta mekanismenya, serta berbagai penerapannya dalam industri, peran pengemban dan berbagai aplikasinya.
50. Material Komposit
Mata kuliah komposit merupakan mata kuliah pilihan yang membahas tentang: Klasifikasi komposit; Aplikasi komposit; Bahan-bahan penyusun komposit (matriks, aditif dan filler) CMP, CMM, CMC.; Sifat-sifat komposit (Mekanik, elektrik, termal, optik, magnet, sifat fisika-kimia); biokomposit; Pengujian sifat mekanik komposit; Proses pembentukan komposit, dan analisis komposit dengan berbagai instrumen. Selain tutorial perkuliahan juga dilakukan dalam bentuk presentasi oleh mahasiswa terkait dengan material komposit dari artikel ilmiah
51. Kimia Koordinasi
Mata kuliah ini mengkaji konsep-konsep kimia koordinasi yaitu: Teori ikatan valensi, teori medan kristal, teori orbital molekul; tatanama senyawa koordinasi; klasifikasi ligand; Pengkompleksan oleh ligand monodentat; pengkompleksan oleh ligan polidentat; Konsep isomerism dan stereoisomerism dalam kimia koordinasi; Distorsi pada bentuk geometri senyawa kompleks; Stabilitas termodinamik dan kinetik senyawa koordinasi; Faktor-faktor yang mempengaruhi stabilitas senyawa koordinasi; Mekanisme reaksi senyawa kompleks; Aplikasi senyawa koordinasi; Aplikasi senyawa koordinasi; Penelitian terkini bidang senyawa koordinasi; dan Senyawa-senyawa koordinasi dan potensi aplikasinya.
52. Sintesis Senyawa Organik
Mata kuliah ini merupakan mata kuliah pilihan. Mata kuliah ini membahas mengenai reaksi-reaksi transformasi gugus fungsi senyawa organik dan mendesain sintesis suatu senyawa organik dengan metode retrosintesis. Tahap awal perkuliahan mahasiswa diberikan reaksi-reaksi gugus fungsi sesuai dengan senyawanya. Selanjutnya diberikan metode retrosintesis untuk merancang dan menentukan senyawa yang akan digunakan untuk mensintesis suatu senyawa organik. Kepada mahasiswa juga diberikan tugas untuk mempelajari artikel ilmiah dalam jurnal nasional atau internasional yang berkaitan dengan sintesis suatu senyawa organik.
53. Oleokimia
Mata kuliah teknologi oleokimia merupakan mata kuliah yang mempelajari tentang teknologi pembuatan produk-produk oleokimia dan turunannya terutama produk oleokimia berbasis crude palm oil termasuk bahan baku, proses dan peralatan yang digunakan. Materi yang dipelajari pada mata kuliah ini meliputi: Definisi produk oleokimia; Sumber-sumber produk oleokimia dan karakterisasinya; Produk turunan oleokimia; Pemanfaatan produk oleokimia; Proses pembuatan produk turunan oleokimia dan turunannya berbasis crude palm oil.
54. Penginderaan Jarah Jauh
Mata kuliah ini mendeskripsikan konsep, pengertian, peranan dan fungsi penginderaan jauh serta komponen penginderaan jauh. Mata kuliah ini juga mendiskripsikan pemahaman mengenai berbagai jenis sistem penginderaan jauh serta karakteristik citra yang dihasilkan dalam sistem tersebut.
55. Pengendalian dan Pemantauan Pencemaran Lingkungan
Pengertian kesehatan perairan/badan air; pengenalan tentang fenomena alami dan anthropogenik yang berakibat pada sifat status kualitas/kesehatan perairan (fisik kimia air dan toksisitasnya); tolok ukur kualitas air dan jenis-jenis pencemar, indeks kualitas air dan kesehatan perairan sungai, sistem pemantauan kualitas air: teknik-teknik pengambilan sampel air, analisis beberapa parameter kualitas air di laboratorium, pengelolaan dan pengolahan data kualitas air; jenis, sumber dan sifat-sifat polutan, dan dampak polutan ke kualitas air dan ekosistem, swa penahiran sungai (self purification), effluent limited water bodies, water quality limited water bodies, daya dukung dan daya tampung pencemaran air sungai, model kualitas air Streeter Phelp, WQ Indeks dan kuantifikasi kualitas air dan manajemen kualitas air sungai yang ekohidraulik.


56. Minyak Bumi dan Energi Terbaharukan
Mata kuliah Minyak Bumi dan Energi Terbarukan membahas tentang dasar dasar konversi energi, konsep dasar energi, ketahanan energi, energi tak terbarukan seperti energi yang berasa dari fosil seperti minyak bumi, batu bara dan gas alam, energi terbarukan seperti energi yang berasal panas matahari, air, udara, biomassa, panas bumi dan panas buangan, sel bahan bakar serta laut.
57. Kimia Permukaan dan Koloid
Mata kuliah Kimia Permukaan dan Koloid memberikan gambaran tentang perkembangan masalah permukaan dan koloid dalam hal Kimia Fisika. Dengan mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mendapatkan materi tentang peran kimia antarmuka (gaya) dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi modern (pelapisan, pengecatan, dan lain-lain). Mata kuliah ini juga membahas segala hal mulai dari prinsip dasar ilmu koloid hingga penerapannya di beberapa industri. Dalam penerapan sistem koloid hal ini sangat ditentukan oleh stabilitas dispersi koloid dan pencegahan kerusakan sistem koloid.
58. Kimia Fisik Polimer
Kursus Kimia Polimer ditujukan untuk siswa yang baru pertama kali mempelajari polimer. Mata kuliah ini memberikan gambaran tentang pembahasan bahan polimer ditinjau dari Kimia Fisika. Dengan mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mendapatkan gambaran tentang struktur kimia polimer, dan bagaimana makromolekul polimer terbentuk. Selanjutnya dibahas metode karakterisasi polimer yang telah terbentuk melalui penentuan berbagai sifat serta kemungkinan penggunaannya. rekayasa dan pemrosesan polimer.
59. Energi Dalam Industri
Mahasiswa mampu mengetahui dasar-dasar pengelolaan energi panas dan listrik dalam rangka menurunkan Indeks Konsumsi Energi (IKE). Mata kuliah ini berisi peraturan yang berkaitan dengan manajemen energi, pengukuran energi panas, pengukuran energi listrik, efisiensi energi panas pada proses pembakaran, sistem tungku dan uap, efisiensi energi listrik pada motor dan tungku induksi, pengertian dan komponen laporan audit energi, indeks konsumsi energi, baseline, benchmarking
60. Kimia Bahan Pangan
Mata kuliah ini mempelajari tentang Struktur, sifat dan fungsi zat-zat penyusun utama bahan pangan, perubahan fisika dan kimia yang penting pada zat-zat penyusun utama bahan pangan akibat pengolahan, serta faktor-faktor penyebab kerusakan bahan pangan dan pencegahannya, jenis dan manfaat antioksidan, Interaksi Fisik dan Kimia dari Komponen dalam Sistem Pangan, pengemasan bahan pangan, struktur, sifat dan keamanan zat tambahan pangan dan pembentukan senyawa baru akibat pengolahan.
61. Toksikologi Bahan Makanan
Pada mata kuliah Toksikologi Bahan Makanan mahasiswa belajar tentang; Penertian konsep toksikologi, ruang lingkup dan arti pentingnya toksikologi, asas umum toksikologi, mekanisme efek toksik, wujud dan sifat efek tosik,  pengaruh dosis terhadap respon, bagaimana senyawa kimia menyebabkan efek toksik pada munusia, mekanisme dampak senyawa racun terhadap kesehatan manusia, faktor-faktor yang mempengaruhi toksisitas zat beracun, tolok ukur toksisitas, evaluasi hasil uji toksikologi, dan toksikologi klinik., toksikokinetika, dan penatalaksanaan keracunan.
62. Teknologi Fermentasi	
Pada mata kuliah Teknologi Fermentasi, mahasiswa belajar tentang jenis-jenis fermentasi, proses perubahan kimia yang terjadi dalam fermentasi, peranan mikroba dalam proses fermentasi, metoda-metoda sterilisasi, medium yang digunakan dalam fermentasi, pertumbuhan mikroba, membedakan kultur batch dan kontinu, fungsi dan jenis bioreaktor, produksi metabolit primer dan sekunder, komposisi media untuk produksi, biokonversi, protein sel tunggal dan fermentasi makanan
63. Metoda Elektrokimia	
Mata kuliah ini membahas tentang konsep-konsep elektrokimia, elektroda dan Sel elektrokimia, teori lapis rangkap listrik, proses transfer muatan listrik pada elektroda, kinetika reaksi elektroda, teknik pengukuran dalam elektrokimia, elektrolisis dan elektrosintesis, elektroplating, sumber energi elektrokimia (baterai, sel bahan bakar, dan sel surya, kapasitor), korosi, dan pengolahan limbah industri secara elektrokimia.

64. Pengelolaan Kualitas Lingkungan
. 	Mata kuliah ini membahas mengenai parameter- parameter kualitas lingkunganfaktor-faktor resiko lingkungan terhadap kesehatan baik secara teknis maupun manajerial untuk mengembangkan program kesehatan masyarakat.
65. Teknologi Pengolahan Polutan
Kuliah ini membahas tentang teknik pengolahan air/air limbah untuk menghilangkan polutan spesifik (secara fisik kimia), yaitu flokulasi koagulasi, netralisasi, adsorpsi/absorpsi, nitrifikasi/denitrifikasi. Review pengelolaan IPA/IPAL di lapangan mulai dari review desain, operasi, pemeliharaan, perbaikan dan data pemantauan influent/effluent, SOP dan SDM pengelolaan, evaluasi bagi penyempurnaan perencanaan dan perancangan IPA/IPAL
66. Energi Biomassa
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa memperoleh gambaran bagaimana memanfaatkan bahan bakar selain bahan bakar dasar minyak bumi dan batubara, sumber dan cara mendapatkannya. Materi kuliah ini meliputi: konsep energi, energi terbarukan, potensi energi Indonesia, konsep dasar tentang energi biomassa dan klasifikasinya, biodiesel, biogas, pre-treatment dan karakteristik biomassa, pengantar teknik konversi biomassa, proses pembakaran, nilai kalor, rekayasa peralatan prosesnya, dan aplikasinya.
67. Kimia Material	
Mata kuliah Kimia Material merupakan mata kuliah wajib untuk mahasiswa semester VI. Mata kuliah ini membahas tentang konsep-konsep kimia yang berhubungan dengan struktur, jenis dan sifat material (termal, magnetik, listrik, dan optik), sistem fasa serta analisis sifat material berdasarkan hasil karakterisasi x-ray diffraction (XRD), x-ray flourescence (XRF), scanning electron microscopy (SEM) dan transmission electron microscopy (TEM).
68. Nanoteknologi
Mata kuliah ini merupakan pengenalan terhadap bidang nanoteknologi an material maju melalui topik-topik perkuliahan yang berkaitan seperti: Sejarah dan peluang nanosains dan nanomaterial; Definisi dan ruang lingkup kajian istilah nanokimia, nanosains dan nanoteknologi; Jenis-jenis nanomaterial; Pengaruh ukuran pada dimensi nanometer terhadap sifat kimia, fisika dan kereaktifan partikel; teknik sintesis nanomaterial; teknik analisis dan karakterisasi nanomaterial manfaat dan resiko nanosains dan nanoteknologi; aplikasi nanomaterial.
69. Radiokimia
Kuliah ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada mahasiswa tentang sifat-sifat inti, fenomena radioaktifitas, reaksi inti dan reactor nuklir, interaksi radiasi dengan materi, dan peralatan radiokimia sebagai dasar kimia analisis dengan metoda radiokimia. Kuliah ini meliputi: sejarah radioaktifitas, tipe-tipe peluruhan radioaktif, hubungan massa dan energi inti, tipe reaksi inti, kinetika peluruhan radioaktif, radiasi unsur, instrumentasi radiokimia, analisis aktivasi inti, metoda-metoda tracer radioaktif dalam kimia, kesehatan, industri, dan pertanian. Metode: Kuliah ini disampaikan dengan pendekatan konsep melalui ceramah dan diskusi
70. Mikrobiologi Industri
Pada mata kuliah mikrobiologis inddiustri mahasiswa belajar tentang mikroorganisme, morfologi bakteri, klasifikasi, pertumbuhan mikroorganisme, berbagai media yang dibutuhkan mikroorganisme. Faktor–faktor yang mempengaruhi kehidupan mikroorganisme. Bagaimana menskrining mikroorganisme, uji reaksi biokimia, ekstraksi mikroorganisme dan mengisolasi serta identifikasi untuk produksi dalam skala industri untuk produk bahan pangan, bahan kimia dan enzim
71. Kimia Medisinal
Mata kuliah Kimia Medisinal mencakup interaksi antara senyawa berat molekul rendah dengan protein, DNA dan RNA. Selain itu, kuliah ini mencakup konsep dasar teoritis dan praktis mengenai metode untuk identifikasi, desain, sintesis dan evaluasi zat organik molekul rendah dari perspektif kimia obat. Pada mata kuliah ini juga dibahas tentang pengggunaan pusat data dan dokumen paten untuk mendapatkan informasi ilmiah yang relevan tentang obat.


72. Kimia Minyak Atsiri
Materi yang dibahas pada perkuliahan kimia minyak atsiri meliputi: kegunaan, jenis, klasifikasi, metode produksi, sifat fisik, dan komposisi kimia minyak atsiri secara umum, serta botani tanaman asal, kegunaan, teknik produksi utama, komposisi, isolasi komponen utama, dan derivatisasi komponen utama dari beberapa minyak atsiri (minyak cengkeh, minyak nilam, minyak adas, minyak mint, minyak sereh wangi, minyak terpentin, minyak akar wangi dan minyak kenanga).
73. Kimia Analisis Bahan Makanan
Pada mata kuliah  ini akan dibahas tentang parameter kimia yang dianalisis dalam bahan makanan, metoda-metoda analisis bahan makanan, metoda yang dibicarakan adalah metoda Standar Nasional Indonesia (SNI) dan AOAC yaitu menggunakan metoda konvensional (gravimetri, volumetri) dan metoda instrumentasi (spektrometri, kromatografi, SSA),  untuk penentuan kadar air dan abu, pengujian   kualitas minyak (asam lemak bebas, bilangan iodin, bilangan peroksida, bilangan penyabunan), karbohidrat,  penentuan kadar protein, asam amino, vitamin, mineral dan bahan tambahan makanan yang hasilnya dibandingkan dengan standar baku mutu makanan menurut SNI





BAB VIII
PETA KURIKULUM
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BAB IX
RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

9.1. Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
Besarnya sks suatu mata kuliah dimaknai sebagai waktu yang dibutuhkan oleh mahasiswa untuk dapat memiliki kemampuan yang dirumuskan dalam sebuah mata kuliah tersebut. Unsur penentu perkiraan besaran sks adalah:
a.   Tingkat kemampuan yang harus dicapai (lihat standar kompetensi lulusan untuk setiap jenis prodi dalam SN-DIKTI)
b.   Kedalaman dan keluasan  materi  pembelajaran  yang  harus  dikuasai  (lihat standar isi pembelajaran dalam SN-DIKTI)
c.   Metode/strategi pembelajaran yang dipilih untuk mencapai kemampuan tersebut (lihat standar proses pembelajaran dalam SN-DIKTI).
Setelah mata kuliah terbentuk, jumlah SKS dan sebarannya per semester dibahas di dalam workshop pengembangan dan penyempurnaan kurikulum Program Studi Kimia kemudian dipetakan ke dalam mata kuliah- mata kuliah dan setiap mata kuliah dijabarkan secara lebih rinci ke dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Terdapat 115 SKS  untuk  mata  kuliah  wajib, mata kuliah pilihan sebesar  29  SKS, Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU) 8 SKS, Mata Kuliah Universitas (MKU) 5 sks, Mata Kuliah Inti Kimia 83 sks, Mata kuliah kekhasan Program Studi 13 sks, Mata kuliah penunjang 6 sks, sehingga   secara   keseluruhan   jumlah   SKS   yang   harus   dipenuhi   untuk mendapatkan gelar kesarjanaan pada Prodi ini adalah 144 SKS. Lebih lengkap, pada lembar lampiran  adalah penjabaran Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang disusun per Bidang Keahlian. Sesuai dengan SN-Dikti pasal 12, RPS paling sedikit memuat :
a. Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen pengampu
b. Capaian lulusan yang dibebankan pada mata kuliah
c. Kemampun akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk capaian pembelajaran lulusan
d. Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai 
e. Metode pembelajaran
f. Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran
g. Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester
h. Kriteria, indikator dan bobot penilaian 
i. Daftar referensi yang digunakan.

9.2. Rancangan dan Metode Pembelajaran
Kurikulum 2023 ini dirancang untuk dapat mengakomodir terinternalisasinya pengetahuan, sikap dan tata nilai, kemampuan kerja (keterampilan), wewenang dan tanggung jawab yang sesuai dengan kode etik professional rimbawan. Penguasaan pengetahuan  lulusan  merupakan  informasi  yang  telah  diproses  dan  diorganisasikan untuk memperoleh pemahaman, pengetahuan, dan pengalaman yang terakumulasi untuk memiliki suatu kemampuan di bidang kehutanan. Kemampuan kerja merupakan wujud akhir dari transformasi potensi yang ada dalam setiap individu pembelajar menjadi kompetensi atau kemampuan yang aplikatif dan bermanfaat (keterampilan khusus). Sedangkan  sikap  dan  tata nilai  merupakan  perilaku dan  tata nilai  yang merupakan karakter atau jati diri bangsa dan Negara Indonesia, yang harus terinternalisasi dengan baik selama proses belajar berlangsung melalui metode pembelajaran yang ditetapkan. Strategi pembelajaran yang dilaksanakan Prodi Kehutanan daalam mencapai CPL dan CPMK mata kuliah disajikan pada tabel 7.
Tabel 7. Strategi Pembelajaran di Program Studi Kimia
	Strategi Pembelajaran

	Metode Pembelajaran
	Peran Dosen
	Kegiatan Pembelajaran

	1. Kuliah Interaktif
	Menyampaikan topik kajian tertentu dan melibatkan mahasiswa dalam aktivitas perkuliahan.
	Dosen menyampaikan materi dan mahasiswa menyimak. Dosen melibatkan mahasiswa dengan menanyakan hal-hal tertentu atau meminta mahasiswa melakukan aktivitas yang membantu mahasiswa memahami isi materi.

	2. Pembelajaran Kolaborasi
	Memfasilitasi kegiatan, menyiapkan tugas sebagai bahan diskusi yang sifatnya dapat selesaikan lebih dari satu cara (open ended), membagi kelompok diskusi, memantau jalannya diskusi.
	Mahasiswa bekerja sama dengan anggota kelompoknya dalam menyelesaikan tugas, dan menyepakati pilihan cara penyelesaian masalah berdasarkan consensus kelompoknya sendiri.

	3. Diskusi
	Membuat rancangan bahan diskusi dan aturan diskusi dan menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir diskusi mahasiswa.
	Membentuk kelompok, memilih bahan diskusi, mendiskusikan bahan, mempresentasikan hasil diskusi di kelas.

	4. Tutorial
	Menyiapkan tugas individu yang harus diselesaikan oleh mahasiswa. Membimbing mahasiswa secara bertahap guna penyelesaian tugas tersebut.
	Mahasiswa menyelesaikan tugas dengan bimbingan dari dosen.

	5. Review Literatur
	Menyiapkan topik tertentu sebagai tugas bagi mahasiswa. Memberikan ulasan atas tugas mahasiswa.
	Menemukan literatur berdasarkan topik yang diberikan oleh dosen. Membuat review mengenai hasil yang diperoleh dari artikel yang ditemukan tersebut.

	6. Proyek
	Merancang tugas untuk mencapai
kompetensi tertentu. Membuat petunjuk atau metode bagi mahasiswa untuk menyelesaikan suatu proyek
	Belajar dengan    menggali atau
mencari informasi serta memanfaatkan informasi tersebut untuk menyelesaikan proyek   yang dirancang oleh dosen

	7. Self-Directed Learning
	Dosen memberikan arahan,
Membimbing dan memberi saran atas hasil belajar individu mahasiswa.
	Belajar  mandiri  untuk  menguasai
suatu materi,sehingga mahasiswa harus mampu memilih, merencanakan dan menilai aktivitas belajarnya sendiri.

	8. Pembelajaran menggunakan komputer
	Dosen menyiapkan bahan/tugas yang harus diselesaikan mahaiswa dengan bantuan komputer. Setelah itu, dosen memberikan ulasan dari tugas mahasiswa.
	Mahasiswa mengerjakan tugas dari dosen       dengan menggunakan aplikasi pada komputer.

	9. Studi kasus
	Menyediakan  data  atau  metode untuk menelusuri suatu pengetahuan yang harus dipelajari oleh mahasiswa. Memeriksa dan memberikan  ulassan  terhadap hasil belajar madiri mahasiswa
	Mencari, mengumpulkan      dan menyusun  informasi yang ada untuk mendeksripsikan suatu pengetahuan

	10. Praktek Lapangan
	Membimbing   mahasiswa   untuk  menguasai keterampilan tertentu,
	Mahasiswa melakukan unjuk kerja
sesuai dengan prosedur

	11. Praktek Laboratorium
	Membimbing mahasiswa untuk
menguasai keterampilan tertentu
	Mahasiswa melakukan unjuk kerja
sesuai dengan prosedur

	12. Eksperimen
	merancang tugas untuk mencapai
kompetensi tertentu. Membuat petunjuk     atau     metode     bagi mahasiswa       untuk       mencari pemecahan masalah.
	Belajar    dengan    menggali    atau
mencari informasi sert memanfaatkan informasi tersebut untuk memecahkan masalah yang dirancang oleh dosen


Program Studi Kimia berkomitmen untuk mentransformasikan mahasiswanya menjadi seorang lulusan yang baik dan berpengetahuan, seorang lulusan yang memiliki keterampilan profesional dan etika sebagai seorang manajer, fasilitator, peneliti, dan wirausahaan. Lulusan Program Studi Kimia juga diharapkan mampu memiliki wewenang dan tanggung  jawab  yang  merupakan konsekuensi seorang pembelajar yang telah memiliki kemampuan dan pengetahuan pendukungnya untuk berperan dalam masyarakat secara benar dan beretika. Oleh karena itu dalam proses penyusunan kurikulum 2023 ini, Program Studi Kimia memfokuskan proses pembelajaran yang berkualitas melalui pendekatan student center learning yang mengarahkan mahasiswa sebagai seorang pembelajar yang aktif dan profesional melalui kombinasi kegiatan   pembelajaran   di   dalam   kelas   dan   di   luar   kelas.   Metode pembelajaran ini sangat memungkinkan terjadinya proses active-learning (pembelajaran aktif) dimana mahasiswa mendapatkan peran yang lebih besar untuk mencapai tujuan pembelajaran sementara dosen lebih bersifat sebagai fasilitator. Seperti yang tercantum dalam karakteristik proses pembelajaran KKNI, proses pembelajaran haruslah bersifat interaktif, holistic, integrative, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan kolaboratif serta berpusat pada mahasiswa
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